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1Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

1.1  LATAR BELAKANG

Badan Geologi sebagai lembaga eselon satu di lingkun-
gan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) ber-
peran penting dalam mendukung Pembangunan Nasional di 
sektor energi, serta Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 
pada 8 (delapan) aspek kegeologian, yakni: agrogeology, climate 
change, energy, engineering geology, geohazards, geoheritage 
and geotourism hydrogeology and contaminant geology, miner-
als and rock materials.

Gambar 1.1 17 Sasaran Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Sus-
tainable Development Goals (SDGs)

Laporan Kinerja Tahun 2024 pada Badan Geologi disusun 
berdasarkan amanat yang tercantum pada Peraturan Presiden Re-
publik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabil-
itas Kinerja Instansi Pemerintah, (SAKIP) pasal 18 dan 19, dimana 
setiap entitas akuntabilitas kinerja Kementerian/Lembaga meny-
usun dan menyajikan Laporan Kinerja atas prestasi kerja yang di-
capai berdasarkan penggunaan anggaran yang telah dialokasikan.

Format Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan Pera-

BAB  1
PENDAHULUAN
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turan Menteri PAN RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu 
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta memperhatikan 
hasil monitoring capaian kinerja yang telah dilakukan untuk ta-
hun 2024, dimana monitoring capaian kinerja dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi Goals.

Penyusunan Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun 2024 
merupakan bentuk pertanggungjawaban atas Perjanjian Kiner-
ja Badan Geologi Tahun 2024 yang berisikan 9 (sembilan) sasaran 
program dan 15 indikator kinerja serta capaian pelaksanaan tugas 
dan fungsi Badan Geologi dalam mendukung pembangunan na-
sional sektor kegeologian periode tahun anggaran 2024.

1.2   ASPEK STRATEGIS 

Aspek strategis peran Badan Geologi pada tahun 2024 da-
lam mendukung Tujuan Pembangunan nasional berkelanjutan, 
terutama berkaitan dengan kontribusinya pada program-program 
RPJMN 2020-2024 yang merupakan periode ke-empat dalam 
kerangka RPJPN 2005-2025 dengan visi presiden “Terwujudnya In-
donesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlan-
daskan Gotong Royong”. 

Berdasarkan Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 134 Ta-
hun 2022 tentang Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah Ta-
hun 2023, Badan Geologi sebagai salah satu eselon I Kementerian 
ESDM yang memberikan dukungan dalam Pembangunan Nasion-
al, khususnya khususnya pada; Agenda-1 Memperkuat Ketahanan 
Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas, Agenda-5 Mem-
perkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pembangunan Ekonomi 
dan Pelayanan Dasar dan Agenda-6 Membangun Lingkungan 
Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan Iklim.

Aspek strategis Kegeologian Badan Geologi adalah: 

•	 Ketahanan bencana geologi dan penurunan dampak peruba-
han iklim
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•	 Transisi energi
•	 Pembangunan lingkungan berkelanjutan berbasis geologi
•	 Kebijakan satu peta
•	 Ketahanan energi
•	 Regulasi kegeologian

1.3   KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI BADAN GEOLOGI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Miner-
al Nomor 9 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya Mineral, serta Peraturan Presiden 
Nomor 169 Tahun 2024 tentang Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral, maka kedudukan, tugas dan fungsi Badan Geologi 
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kedudukan

Badan Geologi berada dibawah Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral, dipimpin oleh Kepala Badan Geologi 
yang bertanggunjawab langsung kepada Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral.

b. Tugas dan Fungsi

Badan Geologi mempunyai tugas menyelenggarakan 
penyelidikan dan pelayanan di bidang sumber daya geolo-
gi, vulkanologi dan mitigasi bencana geologi, air tanah, dan 
geologi lingkungan, serta survei geologi. Dalam melaksanakan 
tugas tersebut, Badan Geologi menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan kebijakan teknis penyelidikan dan pelayanan 
di bidang sumber daya geologi, vulkanologi dan mitigasi 
bencana geologi, air tanah, dan geologi lingkungan, serta 
survei geologi; 

2. pelaksanaan penyelidikan dan pelayanan di bidang sumber 
daya geologi, vulkanologi dan mitigasi bencana geologi, air 
tanah, dan geologi lingkungan, serta survei geologi; 

3. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria penyeli-
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dikan dan pelayanan di bidang sumber daya geologi, vul-
kanologi dan mitigasi bencana geologi, air  tanah, dan 
geologi lingkungan, serta survei geologi; 

4. pemberian bimbingan teknis dan supervisi penyelidikan 
dan pelayanan di bidang sumber daya geologi, vulkanolo-
gi dan mitigasi bencana geologi, air tanah, dan geologi 
lingkungan, serta survei geologi; 

5. pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan tugas penyelidikan dan pelayanan di bidang 
sumber daya geologi, vulkanologi dan mitigasi bencana 
geologi, air tanah, dan geologi lingkungan, serta survei 
geologi 

6. pelaksanaan tugas administrasi Badan; dan 

7. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

8. Badan Geologi juga menyelenggarakan fungsi perumusan 
kebijakan di bidang pelayanan sumber daya geologi, vulka-
nologi dan mitigasi bencana geologi, air tanah, dan geologi 
lingkungan, serta survei geologi.

1.4 STRUKTUR ORGANISASI BADAN GEOLOGI

Struktur organisasi Badan Geologi Tahun 2024 disusun ber-
dasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 9 Tahun 2024 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja KESDM, Peraturan Menteri ESDM Nomor 
34 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkun-
gan Badan Geologi, serta Peraturan Menteri ESDM Nomor 8 Tahun 
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Survei dan Pe-
metaan Geologi Kelautan, yaitu:

1. Sekretariat Badan Geologi (SBG), memiliki tugas untuk melak-
sanakan koordinasi dan pemberian dukungan administrasi ke-
pada seluruh unit di lingkungan Badan Geologi. SBG memiliki 
1 (satu) unit pelaksana teknis yaitu;

	Museum Geologi (MG), memiliki tugas untuk melaksanakan 
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pengelolaan, penyelidikan, pengembangan, konservasi, 
peragaan, dan penyebar-luasan informasi koleksi geologi

2. Pusat Survei Geologi (PSG), memiliki tugas untuk melakukan 
penyelidikan, pelayanan, dan survei di bidang pemetaan, geo-
sains, serta sumber daya minyak dan gas bumi;

3. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), 
memiliki tugas untuk melaksanakan penyelidikan, perekayasa-
an dan pelayanan di bidang vulkanologi dan mitigasi bencana 
geologi. PVMBG memliki 3 (tiga) unit pelaksana teknis yaitu;

	Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Keben-
canaan Geologi (BPPTKG), memiliki tugas untuk melak-
sanakan mitigasi bencana Gunung Merapi, pengemban-
gan metode, teknologi dan instrumentasi, dan pengelolaan 
laboratorium kebencanaan geologi;

	Balai Pemantauan Gunungapi dan Mitigasi Bencana Ger-
akan Tanah Sulawesi dan Maluku (BPGAMGT Sulawesi dan 
Maluku)

	Balai Pemantauan Gunungapi dan Mitigasi Bencana Gera-
kan Tanah Nusa Tenggara (BPGAMGT Nusa Tenggara)

4. Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi 
(PSDMBP), memiliki tugas untuk menyelenggarakan penyeli-
dikan, dan pelayanan di bidang sumber daya mineral, batuba-
ra, dan  panas bumi;

5. Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan (PATGTL), memi-
liki tugas melaksanakan penyelidikan, dan perekayasaan ser-
ta pelayanan di bidang air tanah, geologi teknik, dan geologi 
lingkungan. PATGTL memiliki 1 (satu) unit pelaksana teknis yai-
tu;

	Balai Konservasi Air Tanah (BKAT), memiliki tugas untuk 
melaksanakan pemantauan kondisi air tanah dan penang-
gulangan dampak pengambilan air tanah pada cekungan 
air tanah, serta pengembangan teknologi konservasi air 
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tanah;

6. Balai Besar Survei dan Pemetaan Geologi Kelautan, memiliki 
tugas untuk melaksanakan kegiatan survei dan pemetaan di 
bidang geologi kelautan;

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Badan Geologi Tahun 2024

Profil Sumber Daya Manusia Badan Geologi Tahun 2024

Dalam upaya mewujudkan sasaran program serta pelaksa-
naan tugas dan fungsinya, Badan Geologi didukung oleh sumber 
daya manusia Aparatur Sipil Negara (PNS dan PPPK) dengan jum-
lah pegawai sampai bulan Desember 2024 sebanyak 1023 orang.

Gambar 1.3 Jumlah Pegawai ASN pada Badan Geologi Tahun 2024
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Gambar 1.5  Jumlah Pegawai ASN pada Badan Geologi Tahun 
2024 berdasarkan Usia

Gambar 1.4 Jumlah Pegawai ASN pada Badan Geologi Tahun 2024 
berdasarkan Penyebaran
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Gambar 1.6 Jumlah Pegawai ASN pada Badan Geologi Tahun 2024 

berdasarkan Pendidikan

Gambar 1.7 Jumlah Pegawai ASN pada Badan Geologi Tahun 2024 
berdasarkan Golongan
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1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN

Penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Badan Geologi ini 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Neg-
ara dan Reformasi Birokrasi (Permen PAN dan RB) Nomor 53 Tahun 
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan ini berisi 5 (lima) bab yang terdiri dari atas Penda-
huluan, Perencanaan Kinerja, Akuntabilitas Kinerja, Succes Story 
dan Penutup. Gambaran setiap bab secara singkat dapat dijelas-
kan sebagai berikut:

1. Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini menyajikan penjelasan umum mengenai latar 
belakang organisasi, peran geologi dalam pembangunan berke-
lanjutan, penekanan aspek strategis organisasi, tugas, fungsi 
dan struktur Badan Geologi.

2. Bab 2 : Perencanaan Kinerja

Bab ini merupakan penjelasan secara ringkas dokumen 
perencana yang menjadi dasar pelaksanaan program, kegia-
tan dan anggaran yang dilaksanakan Badan Geologi periode 
TA 2024, meliputi Rencana Strategis Kementerian ESDM 2020-
2024, Sasaran Program Badan Geologi 2020-2024 dan Perjanji-
an Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024.

3. Bab 3 : Akuntabilitas Kinerja

Bab ini merupakan  analisis seluruh ketercapaian Sasaran 
Program beserta capaian Indikator Kinerja Utama Badan Geolo-
gi periode TA 2024 dan evaluasi terkait faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam upaya pencapaian kinerja tersebut. 
Selain itu, terdapat pula Akuntabilitas Keuangan serta perhitun-
gan efisiensi sumber daya (anggaran dan sumber daya manu-
sia)

4. Bab 4 : Succes Story dan Tindak Lanjut hasil Evaluasi AKIP Badan 
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Geologi Tahun 2023

Bab ini merupakan bab tambahan yang menjelaskan menge-
nai success story pelaksanaan program dan kegiatan Kemen-
terian ESDM yang tidak tergambarkan pada Sasaran Strategis 
maupun Indikator Kinerja Utama Menteri ESDM. Pada bab ini 
juga dijelaskan mengenai tindak lanjut atas rekomendasinya 
yang tertuang dalam Laporan Hasil Evaluasi (LHE) AKIP Badan 
Geologi tahun 2023, hasil evaluasi Inspektorat Jenderal Kemen-
terian ESDM terhadap pelaksanaan AKIP Badan Geologi.

5. Bab 5 : Penutup

Bab ini  berisi simpulan umum dari Laporan Akuntabil-
itas Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024 dan mem-
berikan rekomendasi yang diperlukan untuk terwujudnya per-
baikan pencapaian kinerja di masa yang akan datang.
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BAB  2PERENCANAAN 
KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS BADAN GEOLOGI TAHUN 2020 – 2024

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJPN) tahun 2005 – 2025 terdapat 4 tahap pelaksanaan RPJMN 
5 tahunan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 
17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJMN). Masing-masing RPJMN tersebut memiliki 
tema atau skala prioritas yang berbeda-beda. Tema RPJMN tahun 
2024 adalah ”Mewujudkan Indonesia yang mandiri, maju, adil, 
dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai 
bidang dengan struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan 
keunggulan kompetitif di berbagai wilayah didukung oleh sumber 
daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing”. Melalui 
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 18 tahun 2020 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 
2020-2024 pada tanggal 20 Januari 2020 yang menjadi landasan 
bagi setiap K/L untuk menyusun Rencana Strategis (Renstra).

Renstra Badan Geologi Tahun 2020-2024 merupakan 
dokumen perencanaan Badan Geologi dalam kurun waktu 5 
(lima) tahun ke depan, dengan berpedoman pada Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024 dan Renstra Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(Renstra KESDM) Tahun 2020-2024. Dokumen Renstra Badan 
Geologi disusun sebagai pedoman dalam perencanaan kinerja dan 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Geologi berpedoman 
pada dokumen-dokumen perencanaan diantaranya adalah 
Rencana Strategis Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
Tahun 2020-2024, Rencana Strategis Badan Geologi Tahun 2020 – 
2024, DIPA Induk Badan Geologi TA 2024, dan Perjanjian Kinerja 
Kepala Badan Geologi dengan Menteri ESDM TA 2024.
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pelaksanaan program dan kegiatan tahunan.

Sasaran program Badan Geologi disusun dengan 
mempertimbangkan potensi, kendala  dan hambatan, serta 
langkah-langkah strategis untuk mengoptimalkan pencapaian 
kinerja Badan Geologi Tahun 2020-2024. Setiap sasaran program 
memiliki indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
pencapaian realisasi secara berkala dan didukung oleh beberapa 
komponen utama dan komponen pendukung yang tersebar 
sebagai tugas dan fungsi 9 (sembilan) satuan kerja yang ada 
di lingkungan Badan Geologi. Sasaran Program Badan Geologi 
periode 2020-2024 yaitu:

Tabel 2.1 Sasaran Program Badan Geologi berdasarkan Renstra 
KESDM Tahun 2020 - 2024
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2.2 PERJANJIAN KINERJA BADAN GEOLOGI 2024

Perjanjian kinerja (PK) adalah dokumen yang berisi 
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada 
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan 
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Dokumen 
Perjanjian Kinerja merupakan komitmen dan kesepakatan antara 
penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu 
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang 
tersedia. PK bertujuan sebagai tolak ukur kinerja sebagai dasar 
evaluasi kinerja aparatur; sebagai dasar penilaian keberhasilan/ 
kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi dan sebagai 
dasar pemberian penghargaan dan sanksi, juga sebagai dasar 
bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi, dan 
supervisi atas perkembangan/ kemajuan kinerja penerima amanah; 
dan sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.

Penyusunan Dokumen Perjanjian Kinerja Badan Geologi 
Tahun 2024 mengacu kepada Permenpan RB Nomor 53 Tahun 
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan 
berpedoman pada Renstra Badan Geologi 2020-2024 dan Renstra 
Kementerian ESDM 2020-2024.



14Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

Tabel 2.2 Sasaran Program, Indikator Kinerja serta Target Perjanjian 
Kinerja Badan Geologi Tahun 2024

Dalam pelaksanaan dan pencapaian target-target yang 
tertuang dalam Perjanjian Kinerja Badan Geologi Tahun 2024 
didukung oleh anggaran sebesar Rp1.267.727.239.000,00 yang 
tertuang dalam DIPA Induk Badan Geologi Tahun 2024, dengan 
rincian tiap satuan kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Alokasi Anggaran per Satuan Kerja pada Badan Geologi 
Tahun Anggaran 2024
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BAB  3 AKUNTABILITAS 
KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA 

Laporan kinerja merupakan bentuk pertanggungjawaban 
akuntabilitas kinerja dari pelaksanaan tugas dal fungsi yang diper-
cayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan 
anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunaan 
Laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi capaian 
kinerja sesuai sasaran strategis dan target yang secara memadai 
hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. 

Penilaian tingkat capaian kinerja ditujukan untuk   
mendapatkan informasi kinerja, dengan mengetahui seberapa 
jauh capaian masing-masing indikator kinerja yang ditetapkan. 
Pengukuran dilakukan dengan rumus membandingkan antara re-
alisasi kinerja dan target indikator kinerja sasaran yang ditetapkan 
dalam perjanjian kinerja (PK).

Penilaian setiap indikator kinerja menggunakan interpreta-
si penilaian dengan pengukuran skala ordinal, yaitu:

Berikut merupakan tabel rincian target dan realisasi serta 
persentase capaian kinerja Badan Geologi TA 2024. 
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Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan Geologi Ta-
hun 2024 

3. 1. 1 Sasaran Program 1 : Meningkatnya Pelayanan Mitigasi Ben-
cana Geologi

Negara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung jawab 
melindungi segenap bangsa Indonesia dengan tujuan untuk 
memberikan pelindungan atas bencana seperti yang diatur dalam 
undang-undang nomor 24, tahun 2007 tentang Penanggulan-
gan Bencana. Ancaman bahaya gunungapi, gerakan tanah, gem-
pabumi, dan tsunami di wilayah Negara Kesatuan Republik Indo-
nesia berpotensi menimbulkan bencana berupa korban jiwa dan 
kerugian harta benda, dan untuk mengurangi risiko akibat ben-
cana gunungapi, gerakan tanah, gempabumi, dan tsunami, perlu 
dilakukan upaya mitigasi seperti yang ditetapkan pada peraturan 
Menteri ESDM nomor 15, tahun 2011 tentang Pedoman Mitigasi 
Bencana Gunungapi, Gerakan Tanah, Gempabumi, dan Tsunami. 
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Indeks Mitigasi Bencana Geologi

Dalam indikator ini, Badan Geologi melalui salah satu tugas 
dan fungsinya melakukan mitigasi bencana yang dapat ditim-
bulkan dari pengaruh aktivitas kegeologian seperti disampaikan 
di atas. Dalam rangka mengukur kinerja dari seluruh program/
kegiatan mitigasi bencana kegeologian, maka ditetapkanlah ind-
ikator kinerja yang dapat dijadikan instrumen penilaian yang ter-
ukur untuk mencapai sasaran tersebut. Instrumen indikator kiner-
ja dimaksud yaitu Indeks Mitigasi Bencana Geologi. Secara umum 
prinsip indeks ini adalah mengukur tingkat capaian ideal dalam 
upaya mitigasi bencana geologi dalam setiap tahunnya. Dengan 
demikian, nilai capaiannya (nilai parameter) selalu diukur atau 
dibandingkan dengan angka capaian ideal (nilai maksimal) sela-
ma satu periode Renstra. 

Penilaian indeks mitigasi bencana geologi sangat dipen-
garuhi oleh variabel parameter dan subparameter. Indikator kiner-
ja indeks mitigasi bencana geologi terdiri dari 4 (empat) parame-
ter, parameter-parameter tersebut terdiri dari: 

Tabel 3.2. Uraian Parameter Indeks Mitigasi Bencana Geologi

Keempat parameter di atas dipengaruhi oleh subparame-
ter pembentuknya. Parameter tersebut merupakan alat ukur un-
tuk menentukan keberhasilan indeks mitigasi, sekaligus merupa-
kan informasi atau gambaran capaian program/kegiatan mitigasi 
bencana geologi yang telah dilaksanakan pada tahun anggaran 
dijalankan. Parameter ditentukan dan ditetapkan oleh expert 
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judgement berdasarkan pengalaman KESDM dalam menjalankan 
tugasnya, yang pembobotannya diasumsikan sama/setara. 

Dari keempat parameter di atas, tiga parameter yaitu Sistem 
Pemantauan Bencana Geologi, Pemetaan Geologi dan Kawasan 
Rawan Bencana Geologi, serta Sosialisasi dan Diseminasi Infoma-
si, untuk penghitungan target dan capaiannya berupa akumulasi 
dari tahun sebelumnya. Sementara untuk parameter Rekomen-
dasi Teknis Mitigasi Bencana Geologi, target dan capaiannya ber-
dasarkan jumlah rekomendasi yang diberikan kepada kabupaten 
dan kota yang memiliki potensi mengalami kebencanaan geologi. 

Subparameter dalam setiap parameter dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 

1. Parameter Sistem Pemantauan Bencana Geologi

Tabel 3.3 Parameter Sistem Pemantauan Bencana 
Geologi

 

2. Parameter  Pemetaan Geologi dan Kawasan Rawan Bencana 
Geologi

Tabel 3.4 Parameter  Pemetaan Geologi dan Kawasan 
Rawan Bencana Geologi
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3. Parameter Sosialisasi dan Diseminasi Informasi

Tabel 3.5 Parameter Sosialisasi dan Diseminasi Informasi

4. Parameter Rekomendasi Teknis Mitigasi Bencana Geologi

Tabel 3.6 Parameter Rekomendasi Teknis Mitigasi Ben-
cana Geologi

Berikut ini target dan capaian Indeks Mitigasi Bencana 
Geologi tahun 2024, sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7 Capaian indikator kinerja Indeks MitigasiBencana Geolo-
gi Tahun 2024

Evaluasi Capaian Kinerja 

Capaian kinerja indeks mitigasi bencana geologi sampai 
dengan Tahun 2024 adalah 108,71 atau 73,28 dari target 67,41. Ca-
pain kinerja tersebut terdiri dari parameter-parameter pembentuk 
dengan masing-masing capaian adalah terselesaiakanya pem-
bangunan 1179  sistem pemantauan bencana geologi, 620 peta 
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geologi dan kawasan rawan bencana geologi, 110 kegiatan sosial-
isasi dan diseminasi informasi, 1476 rekomendasi teknis mitigasi 
bencana geologi. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2023 
capaian Indeks Mitigasi Bencana Geologi naik sebesar 6,51 dari ca-
paian tahun 2023 sebesar 66,65 (indeks). 

Target dan Capain Indeks mitigasi Bencana Geologi dari ta-
hun 2020 - 2024 mengalami kenaikan baik target renstra maupun 
target dalam Indikator Kinerja Utama (IKU). Target dan Capaian se-
lama tahun 2020 - 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.8 Capaian indikator kinerja Indeks Mitigasi Bencana Geolo-
gi Tahun 2020 - 2024

 Capaian indikator Indeks Mitigasi Bencana Geologi tahun 
2024, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.9 Capaian Parameter dan Subparameter Indeks Mitigasi 
Bencana Geologi
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3. 1. 1. 1 Parameter 1: Sistem Pemantauan Bencana Geologi

 Berdasarkan Standar dan Pemenuhan Peralatan Mitigasi 
Gerakan Tanah Nomor 301.K/GL.01/BGV/2023 tanggal 31 Januari 
2023 yang diterbitkan oleh PVMBG, peningkatan indeks mitigasi 
Bencana Geologi dapat dilakukan melalui optimalisasi instalasi, 
modernisasi, dan sistem serta peralatan pemantauan bencana 
geologi.

 Terkait sistem pemantauan bencana geologi selama Tahun 
2024 Badan geologi telah melakukan instalasi, modernisasi, dan 
optimalisasi sistem pemantauan gunung api di gunungapi Slamet, 
Ibu, Lewotolok, Papandayan, Lokon, Ijen, Kelud, Dempo yang ter-
diri dari peralatan seismometer Broadband, GPS Base Station, IR 
Camera, Tiltmeter, total Station, Thermal Camera, Heave Compen-
sator.

Selain itu pada sistem pemantauan gerakan tanah dilaku-
kan instalasi peralatan Landslide early warning system (LEWS) se-
banyak 9 unit yang ditempatkan di daerah Kabupaten Banyumas 
dan Kabupaten Ponorogo.

 Untuk sistem pemantauan sesar aktif telah dikukan instalasi  
sistem pemantauan sesar aktif di daerah Cimandiri, Provinsi Jawa 
Barat.

Penambahan peralatan pemantauan bencana geologi ini berper-
an penting dalam meningkatkan kinerja mitigasi bencana geolo-
gi, seperti erupsi gunung api, gerakan tanah, gempa bumi dan 
tsunami. Berikut adalah beberapa hubungan utama antara kedua 
aspek tersebut:

1. Peningkatan Akurasi dan Kecepatan Deteksi Dini

Sensor dan alat pemantauan seperti seismograf, GPS, tiltme-
ter, dan gas analyzer memungkinkan deteksi perubahan geologi       
dengan lebih cepat dan akurat. Sistem peringatan dini menjadi 
lebih andal, sehingga masyarakat dan pemerintah dapat melaku-
kan tindakan mitigasi lebih cepat.
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Contoh: Peningkatan jumlah seismometer di sekitar gunung api 
dapat mendeteksi aktivitas seismik yang menunjukkan potensi 
erupsi lebih awal.

2. Mempercepat Respon dan Evakuasi

Data dari alat pemantauan memungkinkan penyusunan 
prosedur evakuasi yang lebih efektif. Dengan informasi real-time,                            
pemerintah dapat menentukan daerah rawan dan melakukan 
evakuasi sebelum bencana terjadi.

Contoh: Peringatan dini dari peralatan pemantauan Gerakan 
tanah yang ditempatkan di titik rentan tanah longsor  dapat                                   
memberikan peringatan awal sehingga masyarakat disekitar daer-
ah  .

3. Peningkatan Akurasi Pemodelan dan Prediksi Bencana

Teknologi pemantauan memungkinkan para ahli untuk membuat 
model prediksi bencana dengan lebih presisi. Analisis dari data  
historis dan real-time dapat digunakan untuk memperkirakan           
kemungkinan terjadinya bencana di masa depan.

Contoh: Data dari GPS dan InSAR (Interferometric Synthetic          
Aperture Radar) dapat digunakan untuk memantau pergerakan        
lempeng tektonik dan memperkirakan potensi gempa bumi.

4. Penyediaan Data untuk Perencanaan Mitigasi Jangka Panjang

Informasi dari alat pemantauan dapat digunakan untuk membuat 
peta kawasan rawan bencana yang membantu dalam perenca-
naan tata ruang dan pembangunan infrastruktur yang lebih aman. 
Pemerintah dapat menentukan wilayah mana yang berisiko tinggi 
dan mengeluarkan kebijakan pembatasan pembangunan di area 
tersebut.

Contoh: Peta Kawasan rawan bencana berdasarkan data peman-
tauan digunakan untuk merelokasi pemukiman yang berada di 
zona merah.
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5. Efektivitas Koordinasi dan Pengambilan Keputusan

Dengan alat pemantauan yang lebih banyak dan canggih, koor-
dinasi antar Lembaga dapat semakin baik. Data real-time yang 
akurat membantu pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 
tepat.

Contoh: Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) 
dapat memberikan rekomendasi zona aman dan zona berbahaya 
berdasarkan data dari alat pemantauan gunung api.

6. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat

Data dari alat pemantauan dapat digunakan untuk meningkatkan 
edukasi masyarakat tentang risiko bencana geologi. Simulasi dan 
latihan tanggap darurat dapat disusun berdasarkan prediksi yang 
lebih akurat.

Contoh: Sistem peringatan dini berbasis sensor di daerah rawan 
longsor dapat membantu masyarakat bersiap menghadapi kemu-
ngkinan bencana.

Penambahan peralatan pemantauan bencana geologi berkon-
tribusi langsung terhadap peningkatan kinerja mitigasi bencana 
dengan meningkatkan akurasi deteksi dini, mempercepat respon, 
meningkatkan prediksi, mendukung perencanaan jangka pan-
jang, memperkuat koordinasi, dan meningkatkan edukasi mas-
yarakat. Dengan teknologi pemantauan yang lebih baik, risiko kor-
ban jiwa dan kerugian akibat bencana dapat diminimalisir.

3. 1. 1. 2 Parameter 2: Pemetaan Geologi dan Kawasan Rawan           
Bencana Geologi

Parameter selanjutnya adalah Pemetaan Geologi Dan Ka-
wasan Rawan Bencana Geologi. Pada parameter ini ada 8 (dela-
pan) Peta Tematik Kebencanaan Geologi dan Peta Kawasan Rawan 
Bencana Geologi di wilayah Indonesia.
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Tabel 3.10 Pemetaan Geologi dan Kawasan Rawan Bencana Geolo-
gi 
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3. 1. 1. 3 Parameter 3: Sosialisasi  Diseminasi Informasi

Pada parameter ketiga ini dilakukan soisalisasi diseminasi informa-
si ke daerah gunungapi, gerakan tanah dan gempa bumi/tsunami. 
Untuk mengetahui informasi awal terkait potensi kebencanaan 
geologi pada suatu wilayah dapat diakses melalui portal mitigasi 
bencana geologi dengan link https://vsi.esdm.go.id/portalmbg/. 

Selama 2024 telah dilakukan beberapa sosialisasi seperti: 

1. Sosialisasi ke lokasi/daerah gunung api di Ternate, Maluku 
Utara; Kota Mataram, NTT; Kota Tomohon, Sulawesi Utara 

2. Sosialisasi ke lokasi/daerah gerakan tanah di Manggarai, NTT; 
Kabupaten Manggarai, NTT.

3. Sosialisasi ke lokasi/daerah gempabumi/tsunami di Minahasa 
Utara, Sulawesi Utara; Kab. Halmahera Utara, Sulawesi Utara; 
Kab. Minahasa Selatan, Sulawesi Utara; Likupang, Sulawesi 
utara; Kota Sukabumi, Jawa Barat; dan Kabupaten Garut, Jawa 
Barat.

3. 1. 1. 4 Parameter 4: Rekomendasi Teknis Mitigasi Bencana Geolo-
gi

Rekomendasi Teknis Bencana Geologi adalah rekomendasi yang 
terdiri dari rekomendasi rawan bencana Gunung api, Gerakan 
tanah, dan Gempabumi/tsunami. Target rekomendasi disusun 
berdasarkan jumlah daerah/Kabupaten dan daerah yang terdapat 
Gunung Api di seluruh Indonesia dengan target konstan yaitu se-
bagai berikut: 
1. 569 wilayah mitigasi bencana geologi yang teridentifikasi oleh 

expert judgment pada saat itu: 
2. Rekomendasi Teknis Gunung Api ada 569 wilayah (Kabupaten/

kota atau kecamatan) yang teridentifikasi rawan sehingga dike-
luarkan update rekomendasi teknis setiap tahun.

3. Rekomendasi Teknis Gerakan Tanah ada 560 wilayah Kabupat-
en/kota atau kecamatan) yang dinilai rawan sehingga dikeluar-
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kan rekomendasi teknis setiap tahun.
4. Rekomendasi Teknis Gempabumi ada 347 wilayah Kabupaten/

kota atau kecamatan) yang dinilai rawan dan harus secara kon-
stan diberikan rekomendasi teknis setiap tahun.

 Pada tahun 2024 juga dilakukan update rekomendasi teknis 
mitigasi bencana geologi yang diberikan kepada pemda/kota/desa 
untuk tanggap darurat adalah: 
1. Rekomendasi teknis bencana gunung api tercapai 73 rekomen-

dasi dengan rekomendasi sebelum bencana gunung api 9 re-
komendasi, rekomendasi saat terjadi bencana gunung api 61 
rekomendasi, rekomendasi teknis pasca bencana geologi 3 re-
komendasi;

2. Rekomendasi teknis bencana Gerakan Tanah tercapai 71 re-
komendasi dengan rekomendasi sebelum bencana Gerakan 
Tanah 6 rekomendasi, rekomendasi saat terjadi bencana Gera-
kan Tanah 25 rekomendasi, rekomendasi teknis pasca bencana 
geologi 40 rekomendasi;

3. Rekomendasi teknis bencana Gempa Bumi/Tsunami terca-
pai 25 rekomendasi dengan rekomendasi saat terjadi bencana 
Gempa Bumi/Tsunami 11 rekomendasi, rekomendasi teknis pas-
ca bencana geologi 14 rekomendasi.

3. 1. 2 Sasaran Program 2: Meningkatnya Pemanfaatan Data, In-
formasi dan Layanan Geologi

  Badan Geologi berkontribusi memberikan pelayanan data 
dan informasi kepada stakeholder dan masyarakat terkait hasil 
rekomendasi wilayah kerja mineral, batubara dan gas metana ba-
tubara, panas bumi, minyak dan gas bumi; rekomendasi penge-
lolaan air tanah, geologi teknik dan lingkungan dan penetapan 
warisan geologi; dan data hidrogeologi secara terpadu yang di-
harapkan akan menjadi pedoman, rujukan rekomendasi yang val-
id dan dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Pada sasaran 
ini terdapat 3 (tiga) indikator.  

  Realisasi capaian kinerja pada Tahun 2024 dari seluruh ind-
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ikator sasaran dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.1.2.1 Indikator Kinerja 1 : Persentase Realisasi Rekomendasi 
Wilayah Kerja Mineral, Batubara dan Gas Metana Batubara, 
Panas Bumi, Minyak dan Gas Bumi

 Terdapat 4 (empat) komoditi sumber daya yang terlibat da-
lam indikator kinerja ini yaitu jumlah rekomendasi wilayah kerja 
(WK) yang terdiri dari mineral, batubara dan gas metana batubara 
(GMB), panas bumi, serta minyak dan gas bumi (migas). Pencapa-
ian indikator sasaran ini dihitung secara bobot, dengan pembob-
otan sama/setara. Dengan demikian hasil akhir pencapaian dapat 
dihitung secara rata-rata. Capaian kinerja pada Tahun 2024 dapat 
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.11 Capaian Persentase Realisasi Rekomendasi WK Miner-
al, Batubara dan GMB, Panas Bumi, Minyak dan Gas Bumi tahun 
2024

Target dan capaian persentase realisasi Rekomendasi 
Wilayah Kerja Mineral, Batubara, dan GMB, Panas Bumi, Minyak 
dan Gas Bumi dari tahun 2020-2024 dapat dilihat pada table beri-
kut: 

Tabel 3.12 Capaian Persentase Realisasi Rekomendasi WK Miner-
al, Batubara dan GMB, Panas Bumi, Minyak dan Gas Bumi  Tahun 
2020 – 2024
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Evaluasi Kinerja 

Pencapaian indikator sasaran ini berasal dari variabel yang 
mempengaruhi indikator tersebut, pada masing-masing sumber 
daya variabel yang mempengaruhinya dapat dijabarkan sebagai 
berikut:

Tabel 3.13 Capaian Variabel Pendukung  Persentase Realisasi           
Rekomendasi WK Mineral, Batubara dan GMB, Panas Bumi, Min-
yak dan Gas Bumi Tahun 2024

Capaian kinerja persentase realisasi rekomendasi wilayah 
kerja mineral, batubara dan gas metana batubara, panas bumi, 
minyak dan gas bumi Tahun 2024 sudah mencapai target yaitu 
100%. Adapun pencapaian kegiatan dari masing-masing wilayah 
kerja dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Usulan Wilayah Pertambangan Mineral 

 Berdasarkan Permen ESDM No 09 Tahun 2024 pasal 206, 
fungsi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan Panas Bumi - 
Badan Geologi adalah penyiapan perumusan kebijakan pelaya-
nan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; 
penyiapan penyusunan kebijakan teknis penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan 
panas bumi  pelaksanaan inventarisasi, penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan 
panas bumi; penyusunan norma, standar, prosedur, dan krite-
ria penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di bidang sumber 
daya mineral, batubara, dan panas bumi; pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di 
bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; peman-
tauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas penyelidikan, 
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pelayanan, dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, ba-
tubara, dan panas bumi; penyusunan neraca sumber daya dan 
cadangan mineral, batubara, dan panas bumi; dan pelaksanaan 
dukungan administrasi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan 
Panas Bumi. 

Target dan capaian usulan wilayah pertambangan mineral 
tahun 2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.14 Target dan Capaian Usulan Wilayah Pertambangan 
Mineral Tahun 2020 - 2024

Selama lima tahun terakhir Usulan Wilayah Pertamban-
gan Mineral dapat memnuhi target renstra dan target IKU Badan 
Geologi yaitu 10 (sepuluh) Usulan Wilayah Pertambangan Miner-
al per tahun. Tahun 2024 Capaian Usulan Wilayah Pertambangan 
Mineral tercapai 100% atau 10 (sepuluh) Usulan WIUP. Penyusunan 
usulan WIUP dengan berpedoman pada SOP Evaluasi WIUP Min-
eral. Dalam penyusunan usulan WIUP masih terdapat data laporan 
eksplorasi dari badan usaha tidak lengkap seperti  kelengkapan 
data pada laporan eksplorasi yang tidak disertai analisis atau serti-
fikat laboratorium sesuai dengan SOP evaluasi teknis. 

Rincian capaian usulan wilayah pertambangan mineral ta-
hun 2024 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.15 Komoditas Usulan Wilayah Pertambangan Mineral Ta-
hun 2024

Gambar 3.1. Lokasi Usulan Wilayah Pertambangan Mineral 

B. Usulan Wilayah Pertambangan Batubara dan Usulan Wilayah 
Pertambangan Gas Metana Batubara

Berdasarkan Permen ESDM No 09 Tahun 2024 pasal 206, 
fungsi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan Panas Bumi ada-
lah penyiapan perumusan kebijakan pelayanan di bidang sumber 
daya mineral, batubara, dan panas bumi; penyiapan penyusunan 
kebijakan teknis penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di bi-
dang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi  pelaksa-
naan inventarisasi, penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di 
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bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; penyusu-
nan norma, standar, prosedur, dan kriteria penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan 
panas bumi; pemberian bimbingan teknis dan supervisi penyeli-
dikan, pelayanan, dan perekayasaan di bidang sumber daya mine-
ral, batubara, dan panas bumi; pemantauan, evaluasi, dan pelapo-
ran pelaksanaan tugas penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan 
di bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; penyu-
sunan neraca sumber daya dan cadangan mineral, batubara, dan 
panas bumi; dan pelaksanaan dukungan administrasi Pusat Sum-
ber Daya Mineral, Batubara, dan Panas Bumi.

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri En-
ergi dan Sumber Daya Mineral No. 7 Tahun 2020 tentang Tata Cara 
Pemberian Wilayah, Perizinan, dan Pelaporan pada Kegiatan Usa-
ha Pertambangan Mineral dan Batubara, yang diubah seiring den-
gan keluarnya Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
No. 16 Tahun 2021,yang mengubah beberapa pasal dari Peraturan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 7 Tahun 2020, me-
kanisme kerja penyiapan WIUP dan/atau WIUPK yang mengacu 
kepada Pasal 7, yaitu penyiapan WIUP dan/atau WIUPK dilakukan 
melalui evaluasi teknis dan/ atau ekonomi yang dalam pelaksa-
naan evaluasi teknis dan/ atau ekonomi tersebut dapat dibentuk 
tim penyiapan WIUP dan/atau WIUPK.

Oleh karena itu, Badan Geologi sebagai salah satu anggo-
ta dari Tim Penyiapan WIUP perlu untuk melakukan kegiatan 
Penyusunan Data dan Informasi Sumber Daya Geologi untuk 
Pengusulan Wilayah Pertambangan (WP) Batubara. Sebagaima-
na yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor 4 Tahun 2009 
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara Pasal 10 ayat (1) 
menyebutkan bahwa WP terdiri atas Wilayah Usaha Pertamban-
gan (WUP), Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR), Wilayah Penca-
dangan Negara (WPN) dan Wilayah Usaha Pertambangan Khusus 
(WUPK). Diharapkan, WP usulan hasil kegiatan ini juga dapat me-
rekomendasikan usulan tersebut dapat menjadi WUP, WPR, WPN 



32Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

atau WUPK.

Target dan Capaian Usulan Wilayah Pertambangan Batuba-
ra Tahun 2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.16 Usulan Wilayah Pertambangan Batubara Tahun 2020 - 
2024 

Dalam rentang Tahun 2020 - 2024 Usulan Wilayah Pertam-
bangan Batubara selalu mencapai target renstra maupun Target 
IKU Badan Geologi yaitu tercapai 10 rekomendasi. Tahun 2024 Usu-
lan Wilayah Pertambangan Batubara tercapai 100%. Ada beberapa 
kendala seperti evaluasi dari pemerintah daerah tidak semuanya 
dapat direkomendasikan, sehingga diperlukan penyesuaian kem-
bali. Lokasi usulan wilayah pertambangan batubara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

Tabel 3.17 Lokasi Usulan Wilayah Pertambangan Batubara 
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Target dan Capaian Usulan Wilayah Pertambangan Gas Me-
tana Batubara Tahun 2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.18 Usulan  Wilayah Pertambangan Gas Metana Batubara 
Tahun 2020 - 2024 

Selama 5 tahun terakhir capaian Usulan Wilayah Pertam-
bangan Gas Metana Batubara selalu mencapai target Renstra dan 
Target IKU Badan Geologi. Tahun 2024 Usulan Wilayah Pertam-
bangan Gas Metana Batubara mencapai 100%, dengan lokasi yang 
berada di Blok Lemang, Riau. 

Ketersediaan data yang belum optimal karena semakin 
berkurangnya kegiatan eksplorasi GMB baik yang dilakukan oleh 
pihak badan usaha maupun pemerintah dan laporan eksplorasi 

Gambar 3.2 Lokasi Usulan Wilayah Pertambangan Batubara
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GMB jumlahnya terbatas dan tidak lengkap untuk evaluasi teknis 
serta data geosains belum memenuhi kriteria Wilayah Kerja masih 
jadi kendala kegiatan ini.

Tabel 3.19 Lokasi Usulan Pertambangan Gas Metana Batubara 
Tahun 2024

C. Usulan Wilayah Kerja Panas Bumi

Berdasarkan Permen ESDM No 09 Tahun 2024 pasal 206, 
fungsi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan Panas Bumi - 
Badan Geologi adalah penyiapan perumusan kebijakan pelaya-
nan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; 
penyiapan penyusunan kebijakan teknis penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan 
panas bumi  pelaksanaan inventarisasi, penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan 
panas bumi; penyusunan norma, standar, prosedur, dan krite-

Gambar 3.3 Lokasi Usulan Pertambangan Gas Metana Batubara
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ria penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di bidang sumber 
daya mineral, batubara, dan panas bumi; pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi penyelidikan, pelayanan, dan perekayasaan di 
bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi; peman-
tauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas penyelidikan, 
pelayanan, dan perekayasaan di bidang sumber daya mineral, ba-
tubara, dan panas bumi; penyusunan neraca sumber daya dan 
cadangan mineral, batubara, dan panas bumi; dan pelaksanaan 
dukungan administrasi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara, dan 
Panas Bumi.

Sesuai dengan peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2018 tentang Pe-
nawaran wilayah Kerja Panas Bumi, Pemberian Izin Panas Bumi, 
dan Penugasan Peusahaan Panas Bumi Pasal 1, Panas Bumi ada-
lah energi panas yang terkandung di dalam air panas, uap air, serta 
batuan bersama mineral ikutan dan gas lainnya yang secara gene-
tik tidak dapat dipsahkan dalam suatu sistem Panas Bumi. Wilayah 
Kerja Panas Bumi yang selanjutnya disebut Wilayah Kerja adalah 
wilayah dengan batas-batas koordinat tertentu digunakan untuk 
pengusahaan Panas Bumi untuk Pemanfaatan Tidak Langsung. 

Tabel 3.20 Target dan Capaian Usulan Wilayah Kerja Panas Bumi 
Tahun 2020 - 2024 

Antara tahun 2020 hingga 2024, usulan wilayah kerja pa-
nas bumi selalu berhasil mencapai target IKU Badan Geologi. Pada 
tahun 2024, dua rekomendasi wilayah kerja panas bumi berhasil 
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tercapai dengan capaian 100%. Perbedaan antara target Renstra 
dan IKU Badan Geologi terkait usulan wilayah kerja panas bumi di-
sebabkan oleh keterbatasan jumlah wilayah dengan data lengkap 
yang bisa ditetapkan menjadi WKP, serta semakin berkurangnya 
wilayah dengan potensi temperatur tinggi yang menjadikannya 
kurang menarik.

Tabel 3.21 Lokasi Usulan Wilayah Kerja Panas Bumi Tahun 2020 - 
2024 

Gambar 3.4 lokasi usulan Wilayah Kerja panas bumi Tahun 2024

D. Rekomendasi Keprospekan Minyak dan Gas Bumi

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 
22 tahun 2021 tentang minyak dan gas bumi menjelaskan bahwa 
survei umum adalah kegiatan lapangan yang meliputi pengum-
pulan, analisis, dan penyajian data yang berhubungan dengan in-
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formasi kondisi geologi untuk memperkirakan letak dan potensi 
sumber daya Minyak dan Gas Bumi di luar Wilayah Kerja dan Ek-
splorasi adalah kegiatan yang bertujuan memperoleh informasi 
mengenai kondisi geologi untuk menemukan dan memperoleh 
perkiraan cadangan Minyak dan Gas Bumi di Wilayah Kerja yang 
ditentukan.

Rentang tahun 2020 – 2024 Rekomendasi Wilayah Kepro-
spekan Migas selalu mencapai target Renstra dan IKU Badan Geo-
logi. Rekomendasi  Wilayah Kerja Panas Bumi Tahun 2024 tercapai 
4 rekomendasi dengan persentase capaian 100%.  Lokasi Kepro-
spekan Minyak dan Gas Bumi tahun 2024 adalah:

1. Rekomendasi Keprospekan Minyak dan Gas Bumi (Migas) Sei 
Nangka.

2. Rekomendasi Keprospekan Minyak dan Gas Bumi (Migas) West 
Glagah Kambuna.

3. Rekomendasi Keprospekan Minyak dan Gas Bumi (Migas) Puri.
4. Rekomendasi Keprospekan Minyak dan Gas Bumi (Migas) 

Ranau.

Hingga tahun 2024, Badan Geologi telah menghasilkan 58 
(lima puluh delapan) rekomendasi, 18 (delapan belas) diantaran-
ya memiliki data yang cukup untuk menghasilkan perhitungan 
angka sumber daya migas. Berdasarkan hasil studi Rekomendasi 
Keprospekan Migas yang telah dilakukan Badan Geologi, sumber 
daya baru minyak bumi konvensional berhasil diidentifikasi dari 14 
cekungan (skenario P50) sebesar 13.160 MMBO, sumber daya baru 
gas konvensional dari 14 cekungan (skenario P50) sebesar 29,7 
TCF, sumber daya baru shale gas dari dua cekungan (OGIP) sebe-
sar 87,73 TCF, dan sumber daya baru shale oil dari dua cekungan 
(OOIP) sebesar 5464,72 MMBO.
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Gambar. 3.5 Lokasi Survei Geologi oleh Pemerintah pada Cekun-
gan Belum Tereksplorasi dan Cekungan dengan Minim Data yang 

Dilaksanakan Tahun 2010-2024 

Rentang tahun 2020 – 2024 Rekomendasi Wilayah Keprospe-
kan Migas selalu mencapai target Renstra dan IKU Badan Geologi 
yaitu 4 rekomendasi pertahun.

Tabel. 3.22 Target dan Capaian Rekomendasi Wilayah Keprospekan 
Migas Tahun 2020 - 2024 

3.1.2.2 Indikator Kinerja 2: Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air 
Tanah, Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan Pene-
tapan Warisan Geologi

Indikator ini memberikan gambaran ketercapaian realisasi 
rekomendasi Baadan Geologi khususnya pada pilar pembangu-
nan Geoenvironment yang bertujuan untuk mendukung pem-
bangunan yang memperhatikan keanekaragaman hayati, serta 
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rekomendasi penetapan warisan geologi dan geopark sebagai up-
aya mendukung pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Pencapaian indikator realisasi rekomendasi pengelolaan 
air tanah, geologi teknik dan geologi lingkungan dan penetapan 
warisan geologi tahun 2024 dihitung secara bobot, dengan pem-
bobotan sama/setara. Capaian indikator kinerja sasaran ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.

Capaian Persentase Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air 
Tanah, Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan Penetapan 
Warisan Geologi dari tahun 2020-2024 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 3.24 Target dan Capaian Realisasi Rekomendasi Pengelolaan 
Air Tanah, Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan Penetapan 
Warisan Geologi Tahun 2020 - 2024

Tabel 3.23 Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air Tanah, Geologi 
Teknik dan Geologi Lingkungan dan Penetapan Warisan Geologi 

Tahun 2024
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Evaluasi Kinerja 

Pencapaian indikator Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air 
Tanah, Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan Penetapan 
Warisan Geologi ini berasal dari variabel yang mempengaruhi ind-
ikator tersebut. Masing-masing variabel dapat dijabarkan sebagai 
berikut:

Tabel 3.25 Capaian Variabel Pembentuk Indikator Realisasi Re-
komendasi Pengelolaan Air Tanah, Geologi Teknik dan Geologi 

Lingkungan, dan Penetapan Warisan Geologi Tahun 2024 

Capaian Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air Tanah, 
Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan Penetapan Warisan 
Geologi tahun 2024 adalah 100%. Capaian kinerja dari masing-mas-
ing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Penyelidikan Geologi Tata Lingkungan untuk Penataan Ruang 
dan Infrastruktur

Sesuai dengan undang-undang nomor 26 tahun 2007 ten-
tang penataan ruang, pasal 5 ayat 2 penataan ruang berdasarkan 
fungsi utama kawasan terdiri atas kawasan lindung dan kawasan 
budi daya. Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan untuk 
seluruh hasil Penyelidikan Geologi Tata Lingkungan untuk Penata-
an Ruang dan Infrastruktur dengan output kegiatan berupa peta 
dan rekomendasi kesesuaian peruntukan lahan yang dapat diper-
gunakan oleh pemerintah daerah sebagai acuan dalam penyusu-
nan Rencana Tata Ruang Wilayah.

Sesuai dengan peraturan Menteri ESDM Nomor 09 tahun 
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2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral Pasal 218 fungsi Pusat Air Tanah dan Geolo-
gi Tata Lingkungan adalah penyiapan perumusan kebijakan pe-
layanan di bidang air tanah, geologi teknik, dan geologi lingkun-
gan; penyiapan penyusunan kebijakan teknis penyelidikan, 
pelayanan, dan perekayasaan di bidang air tanah, geologi teknik, 
dan geologi lingkungan; pelaksanaan penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang air tanah, geologi teknik, dan geolo-
gi lingkungan;  pelaksanaan penyelidikan, pelayanan, dan per-
ekayasaan, pemberian rekomendasi teknis di bidang air tanah, 
geologi teknik, dan geologi lingkungan; penyiapan penyusunan 
norma, standar, prosedur, dan kriteria penyelidikan, pelayanan, 
dan perekayasaan di bidang air tanah, geologi teknik, dan geolo-
gi lingkungan; pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelidikan, 
pelayanan, dan perekayasaan di bidang air tanah, geologi teknik, 
dan geologi lingkungan.

Tabel 3.26 Target dan Capaian Penyelidikan Geologi Tata Lingkun-
gan untuk Penataan Ruang dan Infrastruktur Tahun 2020 - 2024

Tahun 2020 – 2022 Penyelidikan Geologi Tata Lingkungan un-
tuk Penataan Ruang dan Infrastruktur ini belum masuk kedalam 
variabel pembentuk  indikator Realisasi Rekomendasi Pengelolaan 
Air Tanah, Geologi Teknik, dan Geologi Lingkungan dan Penetapan 
Warisan Geologi.  Indikator ini terbentuk pada tahun 2023. Capaian 
Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air Tanah, Geologi Teknik dan 
Geologi Lingkungan dan Penetapan Warisan Geologi tahun 2024 
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mengalami kenaikan menjadi 17 rekomendasi dari target 2023 yai-
tu 2 rekomendasi dengan persentase capaian 100% seperti terlihat 
pada tabel dibawah ini.

Tahun 2024 Badan Geologi telah menyelesaikan 17 (tujuh 
belas) rekomendasi terkait kegiatan Penyelidikan Geologi Tata 
Lingkungan untuk Penataan Ruang dan Infrastruktur  yang bera-
da dibeberapa lokasi sebagai berikut:

1. Sukabumi, Povinsi Jawa Barat
2. Maminasata, Provinsi Sulawesi Selatan (Lokasi 1)
3. Gorontalo, Provinsi Gorontalo
4. Bengkulu, Provinsi Bengkulu
5. Provinsi Jawa Barat
6. Sindangbarang Badarwaru, Provinsi Jawa Barat Selatan
7. Cianjur, Jawa Barat Selatan
8. Maminasata, Provinsi Sulawesi Selatan (Lokasi 2)
9. Relokasi Kebencanaan se-Indonesia
10. Ekspolorasi Geologi Teknik Bawah Permukaaan pulau Jawa
11. Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat
12. Kampar, Riau
13. Jawa Timur I (Randublatung)
14. Jawa Timur II (Revisi Karawang-Bekasi, Jawa Barat)
15. Kalimantan Timur
16. Bandung dan sekitarnya
17. Provinsi Jawa Barat
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Gambar 3.6 Lokasi Penyelidikan Geologi LingkunganTerpadu 
Menunjang Penataan Ruang Tahun 2024

    

B. Rekomendasi Hasil Evaluasi Kawasan Bentang Alam Karst dan 
Kawasan Cagar Alam Geologi

Kawasan Cagar Alam Geologi merupakan bagian dari Ka-
wasan Lindung Geologi untuk perlindungan kelestarian alam 
berupa objek geologi yang memiliki 3 (tiga) jenis keunikan, yaitu 
keunikan batuan dan fosil; keunikan bentang alam; dan keunikan 
proses geologi. Untuk melindungi keunikan objek geologi, telah di-
terbitkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No-
mor 32 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penetapan Kawasan Cagar 
Alam Geologi. Kawasan Bentang Alam Karst adalah karst yang 
menunjukkan bentuk eksokarst dan endokarst tertentu. Kawasan 
bentang alam karst ini diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Penetapan 
Kawasan Bentang Alam Karst. Kawasan cagar alam geologi dan 
kawasan bentang alam karst yang termasuk dalam kawasan lind-
ung juga diatur di dalam undang-undang No.26 tahun 2007 ten-
tang penataan ruang.



44Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

Indikator Rekomendasi Hasil Evaluasi Kawasan Bentang 
Alam Karst dan Kawasan Cagar Alam Geologi terbentuk pada ta-
hun 2023. Capaian Rekomendasi Hasil Evaluasi Kawasan Bentang 
Alam Karst dan Kawasan Cagar Alam Geologi Pada tahun 2024 
adalah 100% atau 8 (delapan) rekomendasi. Hasil Evaluasi Kawasan 
Bentang Alam Karst Dan Kawasan Cagar Alam Geologi dilakukan 
dibeberapa lokasi seperti:

Merangin,  Jambi
Kab. Sijunjung,  Sumatera Barat
Wilayah Dieng, Wonosobo, Jawa Tengah
Natuna,  Kepulauan Riau 
Aceh Besar,  Aceh
Halmahera Tengah,  Maluku Utara
Bulungan,  Kalimantan Utara
Wonogiri,  Jawa Tengah

    

Gambar 3.7 (a) Lokasi KCAG Kerinci Sungai Penuh dan (b) 
Lokasi KBAK Aceh Besar

(a)

(b)
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Gambar 3.8 Peta Lokasi Beberapa Kegiatan Kawasan Ben-
tang Alam Karst dan Kawasan Cagar Alam Geologi Tahun 

2024

 Capaian Rekomendasi Hasil Evaluasi Kawasan Bentang Alam 
Karst dan Kawasan Cagar Alam Geologi tahun 2024 mengalami 
kenaikan menjadi 8 rekomendasi dari capaian tahun 2023 yaitu 7 
rekomendasi.

Tabel 3.27 Target dan Capaian Rekomendasi Hasil Evaluasi Ka-
wasan Bentang Alam Karst dan Kawasan Cagar Alam Geologi Ta-
hun 2020 - 2024
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C. Pusat Informasi Geologi

Pusat Informasi Geologi (PIG) adalah dukungan visibilitas ke-
pada Pemerintah Daerah yang menginformasikan kondisi geolo-
gi di kawasan taman bumi (geopark) untuk mendukung destinasi 
wisata dan pengembangan geopark di kawasan Indonesia. Hal ini 
sesuai dengan tahap pengelolaan geopark di Peraturan Presiden 
Nomor 9 Tahun 2019 tentang Taman Bumi. Kegiatan geopark dan 
PIG juga menjadi program stategis nasional untuk mendukung 
Program Prioritas Nomor 1 (PN 1) dalam memperkuat ketahanan 
ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan berkeadilan 
melalui kegiatan rekomendasi penetapan warisan geologi dan 
penetapan geopark nasional, serta pengisian pusat informasi 
geologi. Pada tahun 2024 PIG juga masuk dalam implementasi 
Program Reformasi Birokrasi Tematik KESDM. 

Capaian rekomendasi PIG Tahun 2024 tercapai 100% atau 4 
(empat) rekomendasi dengan rincian sebagai sebagai berikut: 

1. Pusat Informasi Geologi UGGp Raja Ampat (Konstruksi Pengi-
sian)

2. Pusat Informasi Geologi Geopark Bogor Halimun Salak (Per-
encanaan dan Pengisian)

3. Pusat Informasi Geologi Geopark Kebumen (Perencanaan 
dan Pengisian)

4. Pusat Informasi Geologi Geopark Ujung Kulon (Perencanaan 
dan Pengisian) 
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Gambar 3.9 Pusat Informasi Geologi

Target rekomendasi PIG dalam dokumen renstra                                         
tahun  2020 – 2024 sama yaitu 2 rekomendasi namun target IKU                                     
mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 1 rekomendasi 
karena     adanya penghematan anggaran dan mengalami pening-
katan pada tahun 2024. Sampai dengan tahun 2024  telah tercapai 
110 % dari target renstra atau 11 Rekomendasi PIG.

Tabel 3.28 Target dan Capaian Pusat Informasi Geologi Tahun 2020 
- 2024



48Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

D. Warisan Geologi dan Geopark Nasional yang Ditetapkan

Berdasarkan peraturan presiden Republik Indonesia no-
mor 9 tahun 2019 tentang pengembangan taman bumi (Geopark) 
dalam rangka pengembangan Taman Bumi (Geopark) melalui 3 
(tiga) pilar meliputi konservasi, edukasi, dan pembangunan per-
ekonomian masyarakat secara berkelanjutan utamanya melalui 
pengembangan sektor pariwisata, maka Kegiatan rekomenda-
si warisan geologi dan geopark nasional yang ditetapkan ada-
lah dasar dalam kegiatan konservasi dan penyusunan tata ruang 
guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan, khususnya 
mendukung pengembangan geopark dan destinasi pariwisata di 
Indonesia dan terlestarikannya kawasan yang memiliki keunikan 
geodiversity. Keluaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah re-
komendasi usulan rancangan yang nantinya akan menjadi Surat 
Ketetapan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. Tahapan ke-
giatan yang dilakukan meliputi: 

1) Verifikasi dokumen usulan dari Pemerintah Daerah,

2) Verifikasi lapangan,

3) Forum Group Discussion,

4) Pelaporan,

5) Penyusunan Rancangan Keputusan Menteri (Kepmen). 

Capaian kinerja rekomendasi warisan geologi Tahun 2024 
tercapai 100% atau 4 (empat) rekomendasi. Selain itu, juga telah 
dihasilkan 4 (empat) rekomendasi geopark. Lokasi rekomendasi 
penelatapan warisan geologi yaitu: : 

1. Rekomendasi Penetapan Warisan Geologi Kabupataen Kutai 
Timur dan Beurau

2. Rekomendasi Penetapan Warisan Geologi Kabupaten Sijun-
jung
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3.  Rekomendasi Penetapan Warisan Geologi Kabupaten Poso

4.  Rekomendasi Penetapan Warisan Geologi Kota Ternate

Dari 4 (empat) rekomendasi telah tersusun 2 (dua) Keputu-
san Menteri ESDM Republik Indonesia tentang penetapan warisan 
geologi, yaitu: 

1. Kepmen ESDM RI nomor 187.K/GL.01/MEM.G/2024 tentang Pe-
netapan Warisan Geologi (Geoheritage) Kabupaten Berau dan 
Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur

2. Kepmen ESDM RI nomor 208.K/GL.01/MEM.G/2024 tentang Pe-
netapan Warisan Geologi (Geoheritage) Kabupaten Sijunjung 
Provinsi Suatera Barat

Berdasarkan verifikasi dokumen dan lapangan yang dilaku-
kan sesuai tata waktu di tahun 2024 serta hasil Rapat TVGN tahun 
2024 telah diputuskan bahwa:

1. Geopark Bayah Dome, dapat diusulkan untuk ditetapkan seba-
gai Geopark Nasional.

2. Geopark Dieng, dapat diusulkan untuk ditetapkan sebagai Geo-
park Nasional.

3. Geopark Jogja, dapat diusulkan untuk ditetapkan sebagai Geo-
park Nasional.

4. Geopark Gorontalo, dapat diusulkan untuk ditetapkan sebagai 
Geopark Nasional setelah melakukan perbaikan dokumen usu-
lan. Hasil perbaikan yang telah disetujui TVGN selambat lambat-
nya diterima sekretariat TVGN pada tanggal 31 Oktober 2025.
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Tabel 3.29 Warisan Geologi dan Geopark Nasional yang ditetapkan 
Tahun 2020 - 2024 

Target Warisan Geologi dan Geopark Nasional yang ditetap-
kan tahun 2021 – 2024 sama yaitu 4 rekomendasi pertahun den-
gan capaian realisasi terhadap renstra adalah 100% atau 16 (enam 
belas) rekomendasi. 

Untuk meningkatkan kualitas penyajian (disclosure) Lapo-
ran Kinerja maka Badan Geologi menyajikan perbandingan di le-
vel internasional (benchmark kinerja) pada Geopark Nasional yang 
ditetapkan.
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Tabel 3.30 Perbandingan Level Internasional Geopark Global Na-
tional

Gambar 3.10 Sebaran Geopark Global Network Unesco Ta-
hun 2004 – 2024 (sumber GGN MAP)
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Geopark Global Network (GGN) berada di bawah naungan 
UNESCO, dan melalui kerja sama dengan mitra jaringan global, si-
tus geologi lokal dan nasional yang penting mendapatkan penga-
kuan dunia dan memperoleh manfaat dari pertukaran pengeta-
huan dan keahlian dengan staf Geopark lainnya. Tahun 2012 – 2023 
ada 10 Geopark Nasional atas usulan Badan Geologi masuk ke da-
lam Geopark Global Network. Geopark Nasional yang termasuk 
GGN dalah: 

1. Batur Tahun 2012

2. Gunung Sewu Tahun 2015

3. Ciletuh- Palabuhanratu Tahun 2018

4. Rinjani – Lombok Tahun 2018

5. Toba Caldera Tahun 2020

6. Belitong Tahun 2021

7. Ijen Tahun 2023

8. Maros Pangkep Tahun 2023

9. Merangin Jambi Tahun 2023

10. Raja Ampat Tahun 2023

3.1.2.2 Indikator Kegiatan 3: Persentase Ketersediaan Sistem Infor-
masi Hidrogeologi Terpadu

Peran Badan Geologi dalam pengelolaan air tanah 
adalah melakukan pemutakhiran data eksplorasi air tanah 
dan jaringan pemantauan air tanah berbasis cekungan air 
tanah. Pengukuran indikator kinerja ini pada tahun 2024 di-
ukur dari kedua parameter kinerja tersebut. 
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Tabel 3.31 Persentase Ketersediaan Sistem Informasi Hidrogeologi 
Terpadu Tahun 2024 

Capaian Ketersediaan Sistem Informasi Hidrogeologi Terpa-
du dari tahun 2020-2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.32 Target dan Capaian Ketersediaan Sistem Informasi Hi-
drogeologi Terpadu Tahun 2020 - 2024

Evaluasi Kinerja 

Capaian kinerja indikator kegiatan persentase keter-
sediaan sistem informasi hidrogeologi terpadu pada tahun 
2024 adalah 100%. Adapun gambaran capaian kinerjanya 
dapat dilihat pada tabel berikut.



54Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

Tabel 3.33. Capaian Variabel Pembentuk Indikator Kinerja Keterse-
diaan Sistem Informasi Hidrogeologi Terpadu Tahun 2024

A. Jaringan Pemantauan Air Tanah Berbasis Cekungan Air Tanah

Cekungan Air Tanah adalah air  yang terdapat dalam lapisan 
tanah atau batuan di bawah permukaan Cekungan Air Tanah ada-
lah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat 
semua kejadian hidrogeologis, seperti pengimbuhan, pengaliran, 
dan pelepasan Air Tanah berlangsung. Menurut Peraturan Pemer-
intah Republik Indonesia nomor 30 Tahun 2024 tentang Pengelo-
laan Sumber Daya Air, Pasal 5, ayat 2 Wilayah Sungai yang ditetap-
kan dan diidentifikasi, termasuk Cekungan Air Tanah pada Wilayah 
Sungai tersebut ditetapkan oleh Kementerian ESDM dalam hal ini 
Badan Geologi.

Tabel 3.34 Target dan Capaian Jaringan Pemantauan Air Tanah 
Berbasis Cekungan Air Tanah Tahun 2020 - 2024 

Target renstra untuk Jaringan Pemantauan Air Tanah Berba-
sis Cekungan Air Tanah tahun 2021 – 2024 berbeda dengan target 
IKU Badan Geologi. Capaian Jaringan Pemantauan Air Tanah Ber-
basis Cekungan Air Tanah 2021 - 2024 mengikuti target IKU Badan 
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Geologi dan dalam rentang tahun 2021 – 2024 capaian indikator ini 
selalu mencapai target. Capaian Tahun 2024 tercapai 16 rekomen-
dasi dengan persentase capaian 100%.

Gambar 3.11 Sumur Pantau Air Tanah Berbasis Cekungan Air Ta-
nah Tahun 2024 

Gambar 3.12 Pembangunan Jaringan Pemantauan Air Tanah Ber-
basis Cekungan Air Tanah 
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Pada tahun 2024 capaian jaringan pemantauan air 
tanah berbasis cekungan air tanah adalah 16 rekomendasi 
cekungan air tanah yang tersebar pada 42 titik.  lokasi ja-
ringan pemantauan air tanah berbasis cekungan air tanah 
dapat dilhat pada tabel berikut.

Tabel 3.35 Lokasi Titik Jaringan Pemantauan Air Tanah Ber-
basis Cekungan Air Tanah 

B. Konservasi dan Pendayagunaan Air Tanah

Sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Nomor 31 Tahun 2018 tentang Penyusunan Zona Konser-
vasi Air Tanah Pasal 1, Konservasi Air Tanah adalah upaya memeli-
hara keberadaan serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi Air 
Tanah agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang 
memadai untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik pada 
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waktu sekarang maupun yang akan dating dan Peraturan Ment-
eri ESDM Nomor 2 Tahun 2017 tentang Cekungan Air Tanah pas-
al 1 yaitu Cekungan Air Tanah adalah suatu wilayah yang dibatasi 
oleh batas hidrogeologik, tempat semua kejadian hidrogeologik 
seperti proses pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan Air Tanah 
berlangsung. Kementerian ESDM melalui Badan Geologi memiliki 
tugas untuk menyelenggarakan kegiatan Konservasi dan Penday-
agunaan Air Tanah.

Tabel 3.36 Target dan Capaian Konservasi dan Pendayagunaan Air 
Tanah Tahun 2020 - 2024  

Dalam upaya mendukung Pembangunan berkelanjutan, 
Badan Geologi telah selesai melakukan kegiatan konservasi dan 
pendayagunaan air tanah tahun 2024 dengan tercapai 13 reko-
mendasi yang terletak di beberapa lokasi seperti: 

1. Tanjung Niur, Air Pandan, Pangkal Raya
2. Ternate
3. Medan Arean I dan II, Provinsi Sumatera Utara
4. Padang-Pariaman, Provinsi Sumatera Barat
5. Bandar lampung, Provinsi Lam  pung
6. Palu, Provinsi Sulawesi tengah
7. Pasuruan, Provinsi Jawa timur
8. Lasem dan Tuban 
9. Lamongan, Surabaya, Provinsi Jawa timur
10. Palembang-Kayuagung Area I dan II, Provinsi Sumetara Sela-

tan
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11. Bandung-Soreang, Garut, Subang, provinsi Jawa Barat
12. Tabanan, Denpasar, Provinsi Bali
13. Karawang-Bekasi, Provinsi Jawa Barat

Gambar 3.13 Peta Zona Konservasi Air Tanah

3. 1. 3 3. 1. 3 SasaranSasaran Program 3: Data dan Peta Geologi yang berkuali-
tas

Badan Geologi berperan sebagai walidata pada 13 jenis peta 
Informasi Geospasial Tematik (IGT), untuk itu dalam rangka imple-
mentasi pelayanan yang prima serta  data dan peta yang berkual-
itas maka Badan Geologi memiliki Sasaran Program 3 Data dan 
Peta Geologi yang Berkualitas. Terdapat 2 indikator kinerja yang 
digunakan untuk mengukur ketercapaian sasaran program ini yai-
tu :

a. Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi

b. Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, 
Batubara dan Panas Bumi
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Berikut uraian analisis dan evaluasi capaian kinerja indikator-ind-
ikator kinerja tersebut. 

3.1.3.1 Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi

Indikator ini memberikan gambaran ketercapaian 
penyusunan peta-peta (peta sistematik dan peta tematik) 
yang diselesaikan oleh Badan Geologi terhadap target yang 
telah ditetapkan. Capaian kinerja persentase penyelesaian 
pemetaan geologi Tahun 2024 adalah 102% dari target 100% 
atau 58 peta dari target 56 peta.

Tabel 3.37 Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi Tahun 2024 

Capaian Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi dari ta-
hun 2020 - 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.38 Target dan Capaian Persentase Penyelesaian Pemetaan 
Geologi Tahun 2024  

Evaluasi Kinerja  

Capaian kinerja indikator kegiatan persentase Penyelesa-
ian Pemetaan Geologi Tahun 2024  melebihi target yaitu tercapai 
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58 peta dari target 56 peta. Adapun gambaran capaian kinerjanya 
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.39. Capaian Variabel Pembentuk Indikator Kinerja Persen-
tase Penyelesaian Pemetaan Geologi Tahun 2024

A. Peta Bersistem dan Bertema

Seiring dengan meningkatnya pembangunan nasional di 
seluruh wilayah Indonesia, saat ini data peta bersistem dan berte-
ma sangat dibutuhkan oleh para Stakeholder sebagai data dasar 
detail dalam perencanaan tata ruang, pengembangan wilayah 
hingga mitigasi kebencanaan geologi di suatu daerah. Oleh kare-
na itu Badan Geologi melakukan pemetaan geologi bersistem 
dan bertema. Peta geologi merupakan peta yang berisi informasi 
geologi berupa sebaran litologi, struktur geologi, potensi sumber-
daya dan kebencanaan geologi serta aspek geologi lainnya.

Tabel 3.40 Target dan Capaian Peta Bersistem dan Bertema Tahun 
2020 - 2024 
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Target renstra Peta Bersistem dan Bertema  Tahun 2020 – 
2024 sama yaitu 12 rekomendasi, namun target IKU Peta Bersistem 
dan Bertema tahun 2020 – 2024 fluktuatif dan pada tahun 2024 
target IKU meningkat menjadi 50 peta. Capaian Peta Bersistem 
dan Bertema Tahun 2020  tidak dapat mencapai target karena ada 
pandemi covid sehingga kegiatan survei tidak dapat dilaksanakan, 
dan pada tahun 2021 – 2022 tercapai serta tahun 2023 – 2024 dapat 
melebihi target IKU. Capaian Peta Bersistem dan Bertema sam-
pai dengan tahun 2024 tercapai 163,3% atau 98 peta dari target 60 
peta. 

1. Peta Bersistem

a. Percepatan Peta Geologi Kawasan Strategis Nasional (KSN) Pa-
tungraya Agung, Sumatera Selatan, tahun 2024 capaian peker-
jaan telah selesai 100% menghasilkan sebanyak 18 (delapan be-
las) nomor lembar peta geologi yang terdiri dari:

•	 Pemetaan Geologi Skala 1:50.000 Daerah Palembang dan 
Sekitarnya (Lembar Palembang, Boombaru, Kuala Puntian, 
Muara Telong, Kertopati, dan lembar Plaju Darat)

•	 Pemetaan Geologi Skala 1:50.000 Daerah Kayu Agung dan 
Sekitarnya (Lembar kayu Agung, Tanjung Batu, Sungai 
Bungin, Pampangan, Sebokor dan lembar Karang Anyar)

•	 Pemetaan Geologi Skala 1:50.000 Pangkalanbalai dan Seki-
tarnya (Lembar Pangkalanbalai, Teluktenggulang, Telukku-
bu, Panuguan, Sungsang dan lembar Senang)
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Gambar 3.14 Peta Geologi 1:50.000 Lembar Kayu Agung (NLP 1012-
62) dan Peta Geologi 1:50.000 Medan (NLP 0619-61)

b. Percepatan Peta Geologi Kawasan Strategis Nasional (KSN) 
Mebidangro, Sumatera Utara sampai dengan Bulan Septem-
ber 2024 capaian pekerjaan telah selesai sebanyak 17 (tujuh 
belas) nomor lembar peta geologi dari target 16 (enam belas) 
nomor lembar peta geologi yang terdiri dari: Medan, Binjai, Deli 
Serdang, Karo).

c. Kolaborasi berupa kerjasama teknis penyusunan dan penerbi-
tan peta geologi dengan Perguruan Tinggi. Capaian kolabora-
si dengan perguruan tinggi tahun 2024 adalah 100% dengan 
output keseluruhan 7 (tujuh) nomor lembar peta dari target 6 
lembar peta di wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah dan Sulawesi 
Selatan:

•	 Universitas Hasanuddin:  Peta Geologi Lembar Camba, dan 
Peta Geologi Lembar Segeri.
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•	 Universitas Padjadjaran: Peta Geologi Lembar Bungbulang, 
Garut dan Peta Geologi  Lembar Ciawigebang, Kuningan.

•	 Universitas Gadjah Mada: Peta Geologi Lembar Wonogiri 
dan Peta Geologi Lembar Jatisrono.

2. Peta Bertema

Tahun 2024 Badan Geologi telah menyelesaikan 10 peta 
bertema yaitu Peta patahan aktif skala 1:100.000 yang terdiri dari: 

5 (lima) peta tematik patahan aktif yang terdiri dari: 

1. Pemetaan Patahan Aktif Kabupaten dan Kota Sukabumi

2. Pemetaan Patahan Aktif Kabupaten Cianjur patahan 

3. Pemetaan Patahan Aktif Kabupaten Garut

4. Pemetaan Geofisika Patahan Aktif Jawa Barat Selatan

5. Pemetaan Mikrozonasi Patahan Aktif Sukabumi dan Garut

5 (lima) peta hasil kolaborasi dengan Perguruan Tinggi yang terdiri 
dari:

1. Penyusunan Peta Patahan Aktif Kabupaten Bandung

2. Penyusunan Peta Patahan Aktif Kabupaten Bandung Barat

3. Penyusunan Peta Patahan Aktif Kabupaten Bantul

4. Penyusunan Peta Patahan Aktif Kabupaten Sleman

5. Penyusunan Peta Patahan Aktif Kota Surabaya
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Gambar 3.15  Peta Patahan Aktif Kabupaten Bandung (Kolaborasi 
Badan Geologi – Universitas Padjadjaran)

B. Peta Tematik dan Sistematik Geologi Kelautan

Kementerian ESDM melalui Badan Geologi sebagai 6 (enam) 
walidata peta geologi kelautan berdasarkan  Keputusan Badan In-
formasi Geospasial Nomor 38 Tahun 2021 tentang Walidata Infor-
masi Geospasial Tematik telah memberikan sumbangsih data dan 
peta geologi kelautan diantaranya yaitu Peta Sebaran Gravity Core 
skala 1:5.000.000, Peta Lintasan Seismik, Peta Anomali Magnet 
Total Wilayah Laut skala 1:250.000, Peta Substrat Dasar Laut ska-
la 1:5.000.000, Peta Karakteristik Pantai skala 1:100.000 dan skala 
1:50.000, Peta Potensi Energi Arus Laut. Badan Geologi secara ru-
tin memberikan data dan peta geologi kelautan kepada Pusdatin 
ESDM sebagai bagian dari Kegiatan One Map Policy.

Capaian kinerja Peta tematik dan sistematik geologi kelau-
tan tahun 2024 tercapai 100% atau 6 peta tematik dan sistematik 
geologi kelautan skala 1: 50.000 yang terdiri dari: 

1. Peta Sebaran Sedimen Pangkajene di Kabupaten Pangkajene, 
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Provinsi Sulawesi Selatan 

2. Peta anomali magnet total Pangkajene di Kabupaten Pangka-
jene, Provinsi Sulawesi Selatan

3. Peta Sebaran Sedimen Daerah Batang di Kabupaten Batang, 
Provinsi Jawa Tengah

4. Peta Karakteristik Pantai Daerah Batang di Kabupaten Batang, 
Provinsi Jawa Tengah

5. Peta Sebaran Sedimen Gorontalo di Gorontalo

6. Peta Anomali Magnet Total di Gorontalo

Peta Tematik dan Sistematik Geologi Kelautan masuk ke 
dalam variabel pembentuk Persentase Penyelesaian Pemetaan 
Geologi pada tahun 2023. Capaian Peta Tematik dan Sistematik 
Geologi Kelautan sampai dengan tahun 2024 tercapai  125% atau 
10 peta dari target renstra 8 peta. Target dan capaian peta tematik 
dan sistematik Geologi kelautan Tahun 2020 – 2024 dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

Tabel 3.41 Peta tematik dan Sistematik Geologi Kelautan Tahun 
2020 - 2024 
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Gambar 3.16 Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar 
Laut Kabupaten Batang Skala 1:50.000

Gambar 3.17 Peta Karakteristik Pantai Kabupaten Batang 
Skala 1:50.000
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3.1.3.2 Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan Cadangan Miner-
al, Batubara dan Panas Bumi

Sesuai dengan peraturan menteri energi dan sumber daya 
mineral Republik Indonesia nomor 14 tahun 2022 tentang neraca 
sumber daya dan cadangan mineral dan batubara nasional, pasal 
1 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Nasi-
onal adalah data mengenai jumlah sumber daya, cadangan, dan 
produksi Mineral dan Batubara secara nasional dalam bentuk ta-
bel dan peta sebaran sumber daya, cadangan dan produksi min-
eral dan batubara. Sumber data pada neraca sumber daya dan 
cadangan merupakan data primer berupa laporan hasil kegiatan 
penyelidikan langsung dan juga berasal dari data sekunder beru-
pa laporan hasil Rencana Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB) dari 
perusahaan pemegang Kontrak Karya (KK), Perjanjian Karya Pen-
gusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) dan IUP.

Tabel 3.42 Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan Cadangan Min-
eral Batubara dan Panas Bumi Tahun 2024

Capaian kinerja Pemutakhiran  Neraca Sumber Daya dan 
Cadangan Mineral Batubara dan Panas Bumi tercapai 100% atau 5 
Data dan Neraca, yaitu:

1. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Mineral Logam
2. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Mineral Bukan 

Logam
3. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Panas Bumi
4. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Batubara 
5. Pemutakhiran Data Dan Neraca Sumber Daya Gas Metana Ba-

tubara 
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Tabel 3.43 Target dan Capaian Pemutakhiran  Neraca Sumber Daya 
dan Cadangan Mineral Batubara dan Panas Bumi Tahun 2024

Detail hasil Pemutakhiran  Neraca Sumber Daya dan Cadan-
gan Mineral Batubara dan Panas Bumi, adalah sebagai berikut:

1. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Mineral Logam 

Hasil Pemutakhiran Data Neraca Sumber Daya dan cadangan 
Mineral Logam pada tahun 2024 ini diperoleh 29 jenis komod-
itas mineral logam. Adapun beberapa komoditas mineral log-
am yang mengalami pemutakhiran yakni: Emas primer, Emas 
Alluvial, Perak, Tembaga, Nikel, Timah, Bauksit, Kobalt, Besi 
Primer, Besi laterit, dan penambahan komoditas logam tanah 
Jarang (LTJ) serta 2 komoditas mineral radioaktif. Hasil pemu-
takhiran neraca sumber daya mineral logam dan mineral ra-
dioaktif Tahun 2024 (Status Desember 2024) ini terjadi pemu-
takhiran sehingga total datanya menjadi 2.771 titik lokasi yang 
dapat dilihat pada tabel 3.43.

Pada tahun 2024 untuk komoditas mineral logam terdapat 
beberapa peningkatan besaran sumber daya dan cadangan 
mineral logam yang cukup signifikan. Beberapa komoditas 
yang mengalami kenaikan sumber daya diantaranya : emas, 
tembaga, nikel, bauksit, timah, kobal, logam tanah jarang dan 
uranium, torium.  Berikut beberapa Perbandingan komodi-
tas mineral logam yang memiliki kenaikan sumber daya dan 
cadangan tahun 2020-2024, serta status sumber daya LTJ dan 
mineral radioaktif (U, Th). 
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Gambar 3.18 Grafik Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan 
Cadangan Mineral Logam Tahun 2024

Gambar 3.19 Ketersediaan Komoditi Logam dan Logam di Indone-
sia
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2. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Mineral bukan 
Logam

Pemutakhiran data Neraca Sumber Daya Mineral Tahun Ang-
garan 2024 terdapat 5.553 titik lokasi komoditas yang tersebar 
di seluruh Indonesia dengan jumlah 57 komoditas mineral bu-
kan logam dan batuan. Hasil pemutakhiran tahun 2024 data 
yang berhasil diinventarisasi sebanyak 1.041 data yang berasal 
dari 1.020 data hasil kegiatan Rekonsiliasi Data Sumber Daya 
dan Cadangan Mineral bukan logam dengan Ditjen Minerba 
yang melibatkan Pemerintah Daerah Provinsi serta bebera-
pa data hasil penyelidikan Badan Geologi Tahun Anggaran               
sebelumnya.

Secara keseluruhan, kegiatan pemutakhiran data neraca sum-
ber daya dan cadangan mineral bukan logam dan batuan Ta-
hun 2024 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Di Ta-
hun 2024 diperoleh 82 data baru titik lokasi baru (penambahan 
titik lokasi) komoditas mineral bukan logam di Indonesia. Seh-
ingga neraca mineral bukan logam Tahun 2024 didapat jumlah 
lokasi sebanyak 5.553 titik komoditas yang tersebar di seluruh 
Indonesia dengan jumlah komoditas 57 jenis. (dapat dilihat 
pada Tabel 3.44). 

Pada tahun 2024, untuk komoditas mineral bukan logam ter-
dapat beberapa perubahan besaran sumber daya dan cadan-
gan mineral bukan logam yang cukup signifikan. Beberapa 
komoditas yang mengalami kenaikan sumber daya di antara-
nya andesit, batugamping, basal, bentonit, dolomit, felspar, 
granit, kaolin, lempung,  pasir kuarsa, pasir laut, pasir zirkon, 
serpentinit, sirtu dan tras.

Tabel pemutakhiran data sumber daya dan cadangan mineral 
bukan logam, bukan logam jenis tertentu dan batuan status 
Desember 2024  dapat dilihat pada lampiran.
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3. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Panas Bumi

Pemutakhiran data dan neraca sumber daya panas bumi ta-
hun 2024, yang mengacu pada SNI 6009-2017 tentang Klasifikasi 
Sumber Daya dan Cadangan Panas Bumi Indonesia, menghasil-
kan total sumber daya panas bumi sebesar 23.741,35 Mwe dengan 
cadangan sebesar 14.596,85 Mwe dari jumlah lokasi sumber daya 
panas bumi sebanyak 368. Kapasitas terpasang energi panas bumi 
hingga tahun 2024 sebesar 2.597,17 Mwe. 

Tabel 3.44. Sumber Daya Panas Bumi Indonesia Tahun 2024

Perkembangan status sumber daya panas bumi dari tahun 
2020-2024 terangkum pada Tabel 3.45 dan disajikan pula secara 
grafik pada Gambar 3.20.

Tabel 3.45 Perkembangan Status Sumber Daya Panas Bumi       
Tahun 2020-2024

Gambar 3.20 Per-
bandingan Status 
Sumber Daya Panas 
Bumi 2020-2024
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4. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Batubara dan 
Gambut

Kegiatan pemutakhiran data sumber daya dan cadangan 
batubara Indonesia tahun 2024 (status tahun 2024) mencatat data 
sumber daya batubara sebanyak 97.960,76 juta ton dengan jumlah 
cadangan sebesar 31.955,50 juta ton. Sementara itu, sumber daya 
batubara bawah permukaan (deep seated coal) status tahun 2024 
sebesar 1.697,43 juta ton dengan cadangan sebesar 573,10 juta ton.

Data sumber daya dan cadangan batubara dikumpulkan 
dari hasil kegiatan kompilasi data Badan Usaha dari Direktorat 
Jenderal Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) dan hasil kegia-
tan eksplorasi dari Badan Geologi. Sejak tahun 2022, data sumber 
daya dan cadangan batubara sudah dipisahkan antara data yang 
sudah terverifikasi competent person (CP) dan Badan Geologi, 
dengan data yang belum terverikasi CP. Neraca sumber daya dan 
cadangan batubara Indonesia sejak tahun 2021 sesuai dengan SNI 
5015:2019 (pelaporan sumber daya dan cadangan batubara).

Sumber daya gambut status tahun 2024 sebesar 13.908,76 
juta ton gambut kering dengan nilai kalori berkisar 1.405 - 5.950 
kal/gr. Data sumber daya gambut seluruhnya berasal dari hasil ke-
giatan Badan Geologi.

Tabel 3.46 Sumber daya dan cadangan batubara Indonesia tahun 
2024 per Provinsi
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Tabel 3.47 Sumber daya dan cadangan batubara Indonesia tahun 
2024 per Kalori

*Catatan Tabel Neraca Batubara Tahun 2024:

• Sumber data mewakili 1.660 lokasi yang berasal dari 160 dari ke-
giatan penyelidikan PSDMBP, 59 PKP2B (100%); 6 IUPK (100%); 
873 IUP status terdaftar dan 562 IUP Tidak Terdaftar, penam-
bahan titik data sebanyak 2 titik data tambahan IUP dan 2 tit-
ik data berasal dari kegiatan Badan Geologi. Sumber daya dan 
cadangan berasal dari IUP Terdaftar. Tidak ada tumpang tindih 
area antara IUP Terdaftar dan Tidak Terdaftar.x

• Sumber daya terverifikasi adalah sumber daya batubara hasil 
kegiatan eksplorasi Badan Geologi dan sumber daya batubara 
yang dilaporkan oleh Badan Usaha dan diestimasi oleh orang 
yang berkompeten (competent person/CP). Cadangan terveri-
fikasi adalah cadangan batubara yang dilaporkan Badan Usaha 
dan telah diestimasi oleh CP.

• Sejak tahun 2021 pelaporan data sumber daya dan cadangan 
Nasional mengacu pada SNI 5015:2019, oleh karena itu untuk 
neraca hasil kegiatan eksplorasi Badan Geologi dimasukan ke 
dalam kolom Target Eksplorasi dan Inventori Batubara karena 
belum mempertimbangkan faktor teknis dan ekonomis (uji 
prospek beralasan/reasonable prospect for eventual economic 
extraction).

• Dari total 1.660 titik yang berhasil diinput sebagai data neraca, 
160 titik telah diverifikasi oleh Badan Geologi, 59 titik telah di-
verifikasi oleh CP Perusahaan PKP2B, 6 titik telah diverifikasi 
oleh CP Perusahaan IUPK dan 710 titik telah diverifikasi oleh CP 
Perusahaan IUP.

• Data sumber daya dan cadangan berdasarkan data RKAB ta-
hun 2024. Sumber daya dan cadangan yang disampaikan oleh 
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badan usaha telah dikurangi realisasi produksi.

• Kualitas batubara berdasarkan kelas nilai kalori Peraturan Pe-
merintah No. 26 Tahun 2022 yaitu:

a. Kalori rendah < 4.200 (kkal/kg, gar)

b. Kalori sedang ≥ 4.200 – 5.200 (kkal/kg, gar)

c. Kalori tinggi ≥ (kkal/kg, gar)

Gambar 3.21 Perubahan Jumlah Sumber Daya dan Cadangan Ba-
tubara Indonesia Tahun 2021 - 2024

Tabel 3.48 Sumber Daya dan Cadangan Batubara Tambang Da-
lam Indonesia Tahun 2024
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*Catatan Tabel Neraca Batubara Tambang Dalam Tahun 2024:

•	 Sumber daya tambang dalam terdiri dari 20 titik hasil kegiatan 
ekplorasi IUP dan 63 Kegiatan Penyelidikan Badan Geologi.

•	 Sejak tahun 2021 pelaporan data sumber daya batubara tam-
bang dalam mengacu pada SNI 5015:2019, oleh karena itu un-
tuk neraca hasil kegiatan eksplorasi Badan Geologi dimasukan 
ke dalam kolom Inventori karena belum mempertimbangkan 
faktor teknis dan ekonomis (uji prospek beralasan/reasonable 
prospect for eventual economic extraction).

Gambar 3.22 Perubahan Jumlah Sumber Daya Batubara 
Tambang dalam Indonesia Tahun 2021 – 2024.

Tabel 3.49 Sumber Daya Gambut Indonesia Tahun 2024
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Gambar 3.23 Perubahan jumlah sumber daya gambut 
Indonesia tahun 2021 – 2024

5. Pemutakhiran Data dan Neraca Sumber Daya Gas Metana     
Batubara

Sumber daya gas metana batubara (GMB) Indonesia status 
tahun 2024 tercatat sebesar 70,13 trillion cubic feet (tcf) dengan 
cadangan sebesar 0,097 trillion cubic feet (tcf). Data tersebut ber-
asal dari hasil kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan pemegang 
izin WK GMB yang datanya dikompilasikan dari Direktorat Jender-
al Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas) dan hasil kegiatan eksplor-
asi Badan Geologi.

Tabel 3.50 Sumber Daya dan Cadangan Gas Metana Batubara 
Indonesia Tahun 2024
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Gambar 3.24 Perubahan jumlah sumber daya dan cadangan 
GMB tahun 2021 - 2024

Tabel 3.51 Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan Cadangan Min-
eral Batubara dan Panas Bumi Tahun 2020 - 2024
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3. 1. 4 Sasaran Program 4: Meningkatnya Kepuasan Layanan 
Badan Geologi

3.1.4.1. Nilai Kepuasan Layanan Badan Geologi

Layanan publik merupakan kegiatan atau rangkaian kegia-
tan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai den-
gan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 
dan penduduk atas barang, jasa dan/atau pelayanan administratif 
yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Kepuasan 
pelanggan adalah persepsi pelanggan atas pelayanan aktual yang 
diterima jika dibandingkan dengan pelayanan yang mereka hara-
pkan. Kepuasan pelanggan berada di persimpangan antara reali-
tas dan pengharapan (ekspektasi).

Indikator Indeks Kepuasan Layanan Badan Geologi mer-
upakan instrumen yang digunakan dalam pengukuran sasaran 
meningkatan kepuasan layanan publik yang dilakukan oleh Badan 
Geologi. Cara pengukuran indeks Kepuasan ini adalah dengan 
melakukan survei kepada para pengguna layanan Badan Geolo-
gi melalui instrumen-instrumen yang mempengaruhi kepuasan 
masyarakat sebagaimana diatur dalam Permen PAN dan RB No-
mor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan Masayakan 
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Ukuran tingkat kepuasan 
layanan Badan Geologi memakai skala indeks 0 - 4 (nol sampai 
empat), sedangkan instrumen survei berpedoman pada Permen 
PAN dan RB yang dikelompokan berdasarkan aspek kepentingan 
dari setiap layanan dan kepuasan layanan yang diberikan. Aspek 
tersebut yaitu: 

1. Persyaratan 
2. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur
3. Waktu Penyelesaian
4. Biaya/Tarif
5. Produk Spesifikasi jenis pelayanan
6. Kompetensi pelaksana
7. Perilaku pelaksana
8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
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9. Sarana dan Prasarana 

Capaian kinerja Nilai Kepuasan Layanan Badan Geologi tahun 2024 
tercapai 106,76% atau 3,63 dari target 3,4 dengan kategori sangat 
baik. Kinerja indikator ini berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
pada 9 (Sembilan) jenis layanan Badan Geologi dengan jumlah re-
sponden mencapai 1082 responden yang terdiri dari dari:

a. Nilai layanan kepuasan laboratorium Pusat Survei Geologi ada-
lah 3,74 dan persentase capaiannya adalah 110% dengan jum-
lah reponden sebanyak 70 responden PSG;  

b. Nilai layanan kepuasan perpustakaan Pusat Survei Geologi 
adalah 3,58 dan persentase capaiannya adalah 105,29 dengan 
jumlah responden sebanyak 423 responden;

c. Nilai layanan kepuasan laboratorium Pusat Sumber Daya Min-
eral dan Panas Bumi adalah 3,75 dan persentase capaiannya 
adalah 110,29% dengan jumlah responden sebanyak 69 respon-
den;

d. Nilai layanan kepuasan perpustakaan Pusat Sumber Daya Min-
eral dan Panas Bumi adalah 3,75 dan persentase capaiannya 
adalah  110,29% dengan jumlah responden sebanyak 84 re-
sponden;

e. Nilai layanan kepuasan Pusat Air  Tanah dan Geologi Tata 
Lingkungan adalah 3,73 dan persentase capaiannya adalah 
109,71% dengan jumlah responden sebanyak 72 responden;

f. Nilai layanan kepuasan Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Ben-
cana Geologi adalah 3,64 dan persentase capaiannya adalah 
107,06% dengan jumlah responden sebanyak 87 responden;

g. Nilai layanan kepuasan Balai Penyelidikan dan Pengemban-
gan Teknologi Kebencanaan Geologi adalah 3,42 dan persen-
tase capaiannya adalah 100,59% dengan jumlah responden se-
banyak 153 responden;

h. Nilai layanan kepuasan Museum Geologi adalah 3,76 dan 
persentase capaiannya adalah 110,59% dengan jumlah respon-
den sebanyak 389 responden;

i. Nilai layanan kepuasan Balai Besar Survei dan Pemetaan Geolo-
gi Lingkungan adalah 3,58 dan persentase capaiannya adalah 
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105,29% dengan jumlah responden sebanyak 456 responden.

 Target renstra dan IKU Badan Geologi untuk indeks kepua-
san layanan Badan geologi tahun 2020 – 2024 mengalami pen-
ingkatan. Capaian indeks kepuasan layanan Badan geologi tahun 
2020 – 2024 selalu melebihi dari target yang ditetapkan. Target 
dan capaian indeks kepuasan layanan Badan geologi tahun 2020 
– 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.52 Indeks Kepuasan Layanan Badan Geologi Tahun 2020 
-  2024 

Tabel 3.53 Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu 
Pelayanan dan Kinerja Unit Pelayanan

Berkut ini adalah pertanyaan dari kuesioner yang disam-
paikan untuk survei kepuasan layanan Badan Geologi terkait as-
pek layanan.

1. Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian pers-
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yaratan pelayanan dengan jenis pelayanannya.
2. Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan 

prosedur pelayanan di unit ini.
3. Bagaimana pendapat Saudara tentang kecepatan waktu 

dalam memberikan pelayanan
4. Bagaimana pendapat Saudara tentang kewajaran biaya/tarif 

dalam pelayanan
*Jika layanan tidak berbiaya tidak perlu diisi

5. Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian produk 
pelayanan antara yang tercantum dalam standar pelayanan 
dengan hasil yang diberikan

6. a.  Bagaimana pendapat Saudara tentang kompetensi/ ke  
 mampuan petugas dalam   pelayanan. (Khusus untuk lay  
 anan tatap muka)
b. Bagaimana pendapat Saudara tentang ketersediaan 

informasi dalam sistem online yang mendukung jenis 
layanan. (Khusus untuk layanan online)

7. a.   Bagaimana pendapat saudara perilaku petugas dalam   
      pelayanan terkait kesopanan dan keramahan (Khusus   
      untuk layanan tatap muka)
b. Bagaimana pendapat Saudara terkait dengan kemuda-

han dan kejelasan fitur sistem online yang mendukung 
jenis layanan. (Khusus untuk layanan online)

8. Bagaimana pendapat Saudara tentang kualitas sarana dan 
prasarana

9. Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan pen-
gaduan pengguna layanan.

 Berdasarkan hasil pengolahan data, permasalahan/kelema-
han dan kelebihan unsur layanan adalah :

1. Aspek yang membutuhkan perhatian lebih adalah kewajaran 
biaya/tarif dalam pelayanan dan kesesuaian produk pelayanan 
antara yang tercantum dalam standar pelayanan dengan ha-
sil yang diberikan. Oleh karena itu, rencana tindak lanjut yang 
perlu dilakukan yaitu evaluasi standar layanan secara kompre-
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hensif di lingkup Badan Geologi.
2. Aspek yang mendapatkan apresiasi dari publik adalah aspek 

perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan 
pelayanan dan/atau kemudahan dan kejelasan fitur sistem on-
line yang mendukung jenis layanan.

Dalam rangka memperbaiki kualitas pelayan publik mau-
pun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik 
adalah pada tahun 2024 Badan Geologi melaksanakan Forum 
Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2024 mengenai analisis saran 
dan masukan pengguna layanan Museum Geologi melalui 
Media Sosial (Google Review). 

3. 1. 5 Sasaran Program 5 : Optimalisasi Kontribusi Badan Geologi 
yang Bertanggung Jawab dan Berkelanjutan

Indikator yang mendukung sasaran program optimalisasi 
kontribusi Badan Geologi yang bertanggung jawab dan berkelan-
jutan hanya ada satu indikator, yaitu persentase realisasi peneri-
maan PNBP Sektor Geologi dan PNBP BLU Geologi Kelautan den-
gan target 100%.

3. 1. 5. 1 Persentase Realisasi Penerimaan PNBP Sektor Geologi 
dan PNBP BLU Geologi Kelautan

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 9 tahun 2018 ten-
tang Penerimaan Negara Bukan Pajak, PNBP adalah pungutan 
yang dibayar oleh orang pribadi atau badan dengan memperoleh 
manfaat atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh 
negara, berdasarkan peraturan perundang-undangan, yang men-
jadi penerimaan Pemerintah Pusat di luar penerimaan perpajakan 

dan hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran pendapatan 
dan belanja negara. Seluruh aktivitas, hal, dan/atau benda, yang 
menjadi sumber penerimaan negara di luar perpajakan dan hibah 
dinyatakan sebagai objek PNBP. Objek PNBP meliputi: 

a. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

b. Pelayanan
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c. Pengelolaan Kekayaan Negara Dipisahkan

d. Pengelolaan Barang Milik Negara

e. Pengelolaan Dana

f. Hak Negara Lainnya.

Capaian indikator kinerja Persentase Realisasi Penerimaan 
PNBP Sektor Geologi dan PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 2024 
adalah 168,25% dapat dilhat pada tabel dibawah ini. 

Target persentase realisasi penerimaan PNBP sektor geolo-
gi PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 2020 – 2024 tidak mengala-
mi peningkatan yaitu 100%. Capaian persentase realisasi peneri-
maan PNBP sektor geologi PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 
2020 – 2024 selalu melebihi dari target yang ditetapkan. Target 
dan capaian persentase realisasi penerimaan PNBP sektor geologi 
dan PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 2020 – 2024 dapat dilihat 
pada table berikut.

Tabel 3.54 Persentase Realisasi Penerimaan PNBP Sektor Geologi 
dan PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 2020 - 2024 

Capaian indikator kinerja Persentase Realisasi Penerimaan 
PNBP Sektor Geologi dan PNBP BLU Geologi Kelautan Tahun 
2024 adalah 168,25% dengan realisasi total penerimaan sebesar 
Rp32.492.263.024 dari target Rp19.311.746.000. Capaian persentase 
realisasi penerimaan PNBP sektor geologi dan PNBP BLU Geologi 
Kelautan, terdiri dari: 
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1. Pendapatan Jasa Pelayanan Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pela-
tihan dan Teknologi (akun 424113) pada satker Balai Besar Sur-
vei dan Pemetaan Geologi Kelautan telah mencapai 95,66% be-
rasal dari penerimaan berupa pekerjaan tahun berjalan sebesar 
Rp.15.592.796.570 (95,66%)  dari target Rp.16.300.000.000.

2. Penerimaan BLU lainnya dari sewa peralatan dan mesin (akun 
424924) pada satker Balai Besar Survei dan Pemetaan Geologi 
Kelautan mencapai 250,88% dengan penerimaan sebesar Rp. 
1.756.157.200 dari target Rp.700.000.000.

3. Pendapatan Museum (akun 425451) pada satker Museum 
Geologi mencapai 145,35% dengan penerimaan sebesar Rp 
1.333.197.000 dari target Rp.917.250.000.

4. Pendapatan penggunaan sarana dan prasarana (akun 425151) 
sesuai dengan  tusi mencapai 713,44% dengan penerimaan se-
besar Rp 4.530.629.750 dari target Rp.635.036.000.

5. Pendapatan pengujian, sertifikasi, kalibrasi dan standarisasi lain-
nya (Akun 425289) mencapai 226,05% dengan penerimaan se-
besar Rp 1.402.539.500 dari target Rp.620.455.000

6. Pendapatan jasa tenaga, pekerjaan, dan informasi (akun 425692) 
mencapai 52,41% dengan penerimaan sebesar Rp 72.850.000 
dari target Rp.139.005.000

3. 1. 6 Sasaran Program 6 : Pengawasan dan Pengendalian Moni-
toring dan Evaluasi Badan Geologi yang Efektif

Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan instru-
men kendali untuk setiap kegiatan pembangunan dalam 
skala apapun. Monev merupakan bagian dalam suatu siklus 
manajemen pembangunan, di mana monev sebagai alat 
(tools) yang mengontrol/memastikan adanya keserasian 
pelaksanaan kinerja berdasarkan perencanaan yang dis-
usun sebelumnya. Dengan kata lain, kegiatan monev mer-
upakan instrumen untuk memastikan bahwa kegiatan tetap 
berjalan sesuai jalur yang semestinya (fungsi kendali/con-
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trolling). Monitoring dan evaluasi memiliki peran yang ber-
beda, yang saling mendukung. Di mana kegiatan evaluasi 
dilakukan secara periodik dan berkala, dengan menganalisis 
data yang telah diperoleh dari  Monitoring untuk memberi-
kan penilaian atas pelaksanaan rencana, dan sebagai ump-
an balik periodik kepada pemangku kepentingan utama. 
Dalam rangka mengukur efektivitas terhadap pembinaan, 
pengendalian monitoring dan evaluasi Badan Geologi yang 
efektif, maka ketercapaian sasaran ini diukur dengan 2 (dua) 
indikator. Indikator kinerja yang dimaksud yaitu Nilai Sakip 
Badan Geologi dan Tingkat Maturitas SPIP Badan Geologi. 
Semua indikator tersebut berupaya merealisasikan rencana 
yang sudah ditetapkan agar tercapai dan diharapkan mem-
bawa dampak yang akan bermanfaat bagi masyarakat.

3. 1. 6. 1 Nilai SAKIP Badan Geologi

Implementasi SAKIP pada Kementerian ESDM ber-
dasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerin-
tah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), 
sedangkan pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP 
berpedoman pada Peraturan Menteri PAN RB Nomor 88 Ta-
hun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pe-
merintah.
 Berdasarkan hasil evaluasi Sakip Badan Geologi tahun 
2023 yang dilaksanakan pada tahun 2024, nilai SAKIP Badan 
Geologi adalah  83,75 dengan predikat “Memuaskan” (kat-
egori A). Capaian ini melebihi dari target yang ditetapkan 
pada penilaian tahun 2024 yaitu sebesar 82. 
 Target nilai sakip Badan Geologi Tahun 2020 – 2024 
mengalami peningkatan setiap tahun dengan capaian nilai 
Sakip Badan Geologi tahun 2020 – 2024 selalu melebihi tar-
get. Target dan capaian nilai Sakip Badan Geologi tahun 
2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.55 Nilai SAKIP Badan Geologi Tahun 2020 - 2024 

Pencapaian nilai Sakip 83,75 merupakan akumulasi dari penilaian 
seluruh komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di lingkun-
gan Badan Geologi dengan rincian sebagai berikut:

1. Perencanaan Kinerja: 25,20 (84%)
2. Pengukuran Kinerja: 27,00 (90%)
3. Pelaporan Kinerja: 12,30 (82%)
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal: 19,25 (77%)

Nilai SAKIP Badan Geologi sudah mencapai 83,75 dari target 82. 
Perbandingan Komponen penilaian SAKIP tahun 2023 dan 2024 
berdasarkan Permen PAN RB Nomor 88 Tahun 2021 adalah se-
bagai berikut.

Tabel 3.56. Perbandingan capaian komponen penilaian Tahun 
2020 - 2024
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 Jika dibandingkan, penilaian komponen perencanaan dan 
pengukuran kinerja mengalami kenaikan dan penilaian kom-
ponen pelaporan kinerja serta evaluasi akuntabilitas kinerja inter-
nal mengalami penurunan nilai. Hal ini disebabkan oleh adanya 3  
indikator sasaran program tahun sebelumnya yang tidak menca-
pai target yaitu Nilai Maturitas SPIP Badan Geologi, Indeks Refor-
masi Birokrasi Badan Geologi,  Nilai Capaian IKPA Badan Geologi. 
Evaluasi dari 3 Indikator yang tidak tercapai adalah: 

a. Nilai Maturitas SPIP Badan Geologi

 Badan Geologi belum melakukan evaluasi untuk menilai 
sejauh mana efektivitas pengendalian dan pengelolaan risiko, ter-
masuk risiko korupsi. Hal ini mengakibatkan beberapa masalah, 
seperti tugas dan fungsi organisasi belum berjalan secara efektif, 
masalah non-material dalam pelaporan keuangan dan pengelo-
laan aset, adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan yang ber-
laku, serta risiko terjadinya korupsi yang masih cukup tinggi. 

 Rencana Aksi yang dilakukan adalah melakukan monitoring 
atas Rencana Tindak Pengendalian Risk Register Badan Geologi 
dan Melakukan Monev atas Komponen Penetapan Tujuan antara 
lain Perjanjian Kinerja dan Renja

b. Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi

 Realisasi capaian merupakan hasil evaluasi pelaksanaan 
Reformasi Birokrasi TA 2023 berdasarkan surat Menpan RB no-
mor B/20/RB.06/2024 tanggal 1 Februari 2024, yang disampaikan 
melalui surat Kepala Biro Ortala, KESDM No T-84/OT.04/SJO.3/2024 
tanggal 5 Mei 2024 sebagai indeks RB KESDM. Terdapat perubahan 
kerangka logis, komponen, indikator, bobot dan kriteria penilaian 
yang signifikan, yaitu mengacu Kepmen PANRB No 739 Tahun 
2023 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Reformasi Birokrasi Tahun 
2023. Lembar Kerja Evaluasi terdiri Penilaian RB General dan RB 
Tematik.
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Badan Geologi berkontribusi pada beberapa indikator/indeks RB 
General antara lain:

1. Tingkat Capaian Sistem Kerja untuk Penyederhanaan Birokrasi
2. Tingkat Keberhasilan Pembangunan Zona Integritas

Sedangkan, dari 4 tema pada RB Tematik, Badan Geologi berkon-
tribusi pada tema:

- Realisasi Inventasi (Pembangunan PIG)

- Digitalisasi Administrasi Pemerintahan (MAGMA) 

Sedangkan indikator/indeks yang lain merupakan hasil penilaian 
tingkat Kementerian.

Rencana aksi untuk RB General:

- Tingkat Capaian Sistem Kerja untuk Penyederhanaan Birokrasi. 
Badan Geologi telah menerapkan sistem tim kerja melakukan 
tindak lanjut pasca penyederhanaan birokrasi dan penerapan 
sistem kerja dengan:
a. Penyusunan Proses Bisnis
b. Monev SOP AP
c. Penyempurnaan SOP AP Pasca Penerapan Tim Kerja

- Tingkat Keberhasilan Pembangunan Zona Integritas
4 Unit Badan Geologi yaitu PSDMBP, PSG, BKAT diusulkan unit 
menuju WBK, dan Museum Geologi diusulkan unit menuju 
WBBM. Pada tanggal 10 September 2024, telah dinyatakan lulus 
Seleksi Administrasi dan terus didorong serta dikawal s.d. proses 
lolos WBK/WBBM.

Rencana aksi untuk RB Tematik:

- Pemenuhan data dukung realisasi pelaksanaan kegiatan RB 
telah disusun masing-masing unit.
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c. Nilai Capaian IKPA Badan Geologi

Penyebab penurunan capaian kinerja IKPA:

1. Penyerapan Anggaran

Realisasi penyerapan anggaran BG tercapai 96,66% dari 
target 98,31. Relisasi tidak tercapai salah satunya disebabkan ka-
rena ada beberapa pengadaan yang tidak dapat dilaksanakan 
karena beberapa barang stok tidak tersedia/terbatas, dan meru-
pakan barang indent sehingga tidak cukup waktu untuk dilak-
sanakan sampai akhir tahun. 

2. Dispensasi SPM

Terdapat satker yang SPM nya melewati batas waktu 
penagihan sehingga memerlukan dispensasi dari Kemenkeu.

Rencana aksi yang dilakukan: 

1. Penyerapan Anggaran

- Mengidentifikasi dan mempersiapkan PBJ tahun anggaran 
mendatang untuk dilakukan percepatan lelang dan penan-
datanganan kontrak segera setelah DIPA ditetapkan.

- Mengidentifkasi kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dan 
sisa anggaran yang perpotensi tidak terserap, untuk direvisi 
atau dioptimalisasi menjadi kegiatan atau pengadaan strat-
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egis.

2. Dispensasi SPM

- Memantau progres penyelesaian kegiatan sesuai rencana 
untuk menghindari keterlambatan dalam memproses SPM 
tagihan pada akhir tahun anggaran. 

- Menetapkan mitigasi risiko penyelesaian pekerjaan dan pem-
bayaran menjelang akhir tahun anggaran; 

- Menghitung prognosis belanja agar dapat dieksekusi tepat 
waktu untuk menghindari penumpukan pencairan angga-
ran pada akhir tahun.

3. Deviasi Halaman III DIPA 

- Mereviu dan menyusun target Rencana Penarikan Dana 
(RPD) masing-masing jenis belanja secara periodik (triwulan).

- Menyelaraskan RPD Halaman III DIPA dengan target penyer-
apan anggaran 

- Mengajukan revisi Hal III DIPA sebelum batas akhir cut off 
RPD triwulanan dalam rangka penilaian IKPA.

3. 1. 6. 2  Nilai Maturitas SPIP 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) diseleng-
garakan dalam rangka memberikan keyakinan yang mema-
dai bagi tercapainya efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 
penyelenggaraan pemerintahan, keandalan pelaporan keuangan, 
pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan, sebagaimana tercantum pada ayat (3) Pasal 2 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Kementerian 
ESDM telah menyelenggarakan SPIP dengan berdasarkan pada 
Peraturan Menteri ESDM Nomor 17 Tahun 2011 tentang Penyeleng-
garaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan 
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Kementerian ESDM, pada pasal 3 ayat (1) Peraturan tersebut, mas-
ing-masing unit utama di Kementerian ESDM wajib menerapkan 
SPIP yang meliputi unsur-unsur: (1) Lingkungan Pengendalian; (2) 
Penilaian Resiko; (3) Kegiatan Pengendalian; (4) Informasi dan Ko-
munikasi; dan (5) Pemantauan Pengendalian Intern.

Penilaian maturitas penyelenggaraan SPIP dilaksanakan 
dengan mengacu Peraturan BPKP Nomor 5 Tahun 2021 tentang 
Penilaian Maturitas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah Terintegrasi pada Kementerian/Lembaga/Pemerintah 
Daerah yang ditetapkan pada 7 April 2021. Pedoman ini menga-
tur Penilaian Mandiri (PM) dan Penjaminan Kualitas dalam satu 
peraturan yang sekaligus menggantikan peraturan-peraturan se-
belumnya. Pedoman ini menjadi pembaruan terhadap fokus dan 
komponen pembinaan penyelenggaraan SPIP yang menginte-
grasikan SPIP, Peningkatan Kapabilitas APIP, Manajemen Risiko 
Indeks (MRI), dan Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK) 
dengan mempertimbangkan penetapan tujuan, struktur dan 
proses, serta pencapaian tujuan.

Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP dilakukan secara 
bertahap yaitu dimulai dari pelaksanaan oleh setiap unit di lingkun-
gan Kementerian ESDM, dimana Sekretariat Jenderal, dalam hal 
ini Biro Ortala bertindak sebagai koordinator yang melakukan Pe-
nilaian Mandiri (PM) SPIP. APIP Kementerian ESDM melakukan 
Penjaminan Kualitas (PK) atas hasil Penilaian Mandiri (PM) yang 
telah ditetapkan oleh koordinator, dan selanjutnya BPKP melaku-
kan evaluasi atas hasil Penilaian Mandiri (PM) tersebut.

Laporan Hasil Evaluasi atas Penilaian Mandiri Maturitas 
Penyelenggaraan SPIP Terintegrasi pada Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral Tahun 2024 dari Badan Pengawasan Keuan-
gan dan Pembangunan, Direktorat Pengawasan Bidang Pangan, 
Pengelolaan Energi, dan Sumber Daya Alam  Nomor PE.09.03/LHP-
209/D102/2/2024 tanggal 23 Desember 2024 disampaikan Hasil 
Evaluasi atas penilaian mandiri maturitas penyelenggaraan SPIP 
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pada Kementerian ESDM adalah sebesar 3,488 dari target nilai 
4,00 dengan persentase capain indikator kinerja sebesar 87,00%. 

Tabel 3.57. Target dan Capaian Nilai Maturitas SPIP Tahun 2020 - 
2024

Hasil evaluasi atas Penilaian Mandiri Maturitas Penyelengga-
raan SPIP Terintegrasi pada Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral Tahun 2024, diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai untuk Maturitas Penyelenggaraan SPIP adalah 3,488 atau 
telah memenuhi karakteristik maturitas penyelenggaraan SPIP 
Terintegrasi pada Level 3; 

a. Nilai untuk Manajemen Risiko Indeks (MRI) adalah 3,955 atau 
telah memenuhi karakteristik MRI pada Level 3; dan 

b. Nilai untuk Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK) ada-
lah 3,444. atau telah memenuhi karakteristik IEPK pada Level 3.

Rincian hasil evaluasi diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.58 Rincian hasil Evaluasi BPKP atas Proses Penilaian Mandiri 
Maturitas Penyelenggaraan SPIP Terintegrasi Kementerian ESDM 
Tahun 2022-2024

 Nilai Maturitas SPIP Badan Geologi mengacu pada nilai 
Maturitas SPIP Kementerian ESDM. Perolehan nilai evaluasi atas 
Maturitas Penyelenggaraan SPIP Kementerian ESDM Tahun 2024 
adalah sebesar 3,488 atau lebih rendah dari hasil Penilaian Mandiri 
KESDM sebesar 3,715. Nilai tersebut masih lebih tinggi 0,04 dari ta-
hun 2023 sebesar 3,44. Hal ini disebabkan oleh: 
1. Adanya pengurangan atau penalti nilai. Adapun penerapan 

Penalti pada Penilaian PM SPIP dilakukan pada aspek: 
• Penegakan integritas dan nilai etika
• Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat
• Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat terhadap 

pembinaan SDM 
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• Identifikasi Risiko 
• Analisis Risiko 
• Pembinaan Sumber Daya Manusia 
• Pengendalian fisik atas asset 
• Dokumentasi yang baik atas SPIP serta transaksi dan kejadian 

penting 
• Pemantauan yang berkelanjutan 

2. Terdapat kelemahan pengendalian intern dalam pengelolaan 
PNBP pada aplikasi e PNBP dimana perhitungan dan peneta-
pan besaran nilai PNBP tidak akurat. 

3. Terdapat beberapa usulan Area of Improvement (AOI) yang per-
lu dilakukan: 

• Perbaikan dalam Penetapan Tujuan Kualitas pada Sasaran 
Strategis dan Kualitas Strategi Pencapaian Sasaran Strategis 
agar melakukan identifikasi maupun telaah atas beberapa 
indikator dan target pada Rencana Strategis Kementerian 
ESDM mulai dari Sasaran Strategis sampai dengan Sasaran 
Program yang belum cukup/belum tepat serta Berkoordinasi 
dengan Kementerian PPN/Bappenas terkait telaah atas Ren-
cana Strategis yang telah dilakukan. 

• Perbaikan Struktur dan Proses SPIP dengan melaksanakan 
evaluasi secara berkala atas penerapan pengendalian internal 
sehingga diperoleh gambaran efektivitas pengendalian inter-
nal yang ada dan pembinaan secara lebih optimal oleh Itjen. 

 Perbaikan dalam pencapaian tujuan untuk keandalan pel-
aporan keuangan dengan melakukan tindak lanjut atas temuan 
dan pembinaan secara berkala oleh Itjen kepada penanggung 
jawab kegiatan terkait, untuk pengamanan aset negara dengan 
melakukan identifikasi temuan dan unit yang berisiko terjadi 
temuan yang berulang, menindaklanjuti atas temuan dan me-
monitoring aset dengan mempertimbangkan kesediaan angga-
ran serta untuk ketaatan terhadap peraturan perundangundan-
gan dengan pembinaan secara berkala oleh Itjen

Oleh karena itu, untuk meningkatkan maturitas penyelenggaraan 
SPIP Badan Geologi, maka dibutuhkan rencana aksi antara lain: 

1. Meningkatkan pengendalian dengan menitikberatkan pada 
kelengkapan dan validitas bukti dukung sehingga proses pe-
nilaian mandiri berjalan lancar dan hasil yang optimal; 

2. Melaksanakan penilaian mandiri dengan melakukan peren-
canaan kegiatan tersebut sejak awal tahun anggaran berjalan 
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dan menyampaikan hasil penilaian mandiri secara detail; 

3. Melakukan identifikasi maupun telaah atas beberapa indikator 
dan target pada Rencana Strategis Kementerian ESDM mulai 
dari Sasaran Strategis sampai dengan Sasaran Program yang 
belum cukup/belum tepat yang digunakan sebagai bahan un-
tuk pembuatan Rencana Strategis Tahun 2025-2029; 

4. Melaksanakan evaluasi secara berkala atas penerapan pengen-
dalian internal secara lebih komprehensif sehingga diperoleh 
gambaran efektivitas pengendalian internal yang ada; 

5. Mendorong pimpinan untuk menggunakan informasi mana-
jemen risiko sebagai pertimbangan dalam mengambil kepu-
tusan;

6. Menindaklanjuti AoI hasil penilaian BPKP.

3. 1. 7 Sasaran Program 7 : Terwujudnya Birokrasi yang Efektif, 
Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima

 Dalam rangka mengukur peningkatan kinerja dari organisasi 
untuk mewujudkan reformasi birokrasi, maka ditetapkan standar 
terbaik yang menjadi target terwujudnya organisasi yang sehat, 
kuat dan bersih. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka ditetap-
kan indikator kinerja yang dapat dijadikan instrumen penilaian 
yang terukur untuk mencapai sasaran tersebut. Indikator kinerja 
yang dimaksud yaitu Nilai Evaluasi Kelembagaan dan Indeks Pro-
fesionalitas ASN.

3.1.7.1. Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi

Pada tahun 2023, terjadi perubahan yang fundamental 
dalam penilaian Refirmasi Birokrasi (RB), yang kemudian dituang-
kan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Nomor 3 Tahun 2023 tentang 
Perubahan atas Peraturan Menteri PANRB Nomor 25 Tahun 2020 
tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024. Perubahan 
tersebut dikarenakan masih terdapat gap antara kondisi capaian 
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terkini dengan kondisi yang diharapkan pada tahun 2025. Capaian 
tersebut menunjukkan bahwa RB belum berfokus pada hasil, yai-
tu manfaat yang langsung dirasakan oleh masyarakat, melainkan 
masih berfokus pada proses. Oleh sebab itu, diperlukan percepa-
tan pelaksanaan RB untuk pencapaian tujuan dan sasaran strate-
gis RB 2025. Percepatan tersebut diawali dengan adanya perubah-
an dari Road Map RB dengan penajaman sebagai berikut: 

•	 Penajaman goal setting (tujuan dan sasaran). 

•	 Penetapan kegiatan utama yang lebih fokus dan berdampak. 

•	 Penajaman indikator RB. 

•	 Fokus pelaksanaan RB. 

Adapun tujuan dilakukan perubahan Road Map Reformasi 
Birokrasi 2020-2024 sebagai berikut: 

a. Mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran Reformasi Bi-
rokrasi. 

b. Mendapatkan Road Map Reformasi Birokrasi yang lebih 
komprehensif dan mampu memberikan dampak nyata baik 
kepada masyarakat maupun terhadap pembangunan nasi-
onal. 

c. Mendapatkan Road Map Reformasi Birokrasi yang mampu 
menciptakan integrasi dan orkestrasi pelaksanaan Reforma-
si Birokrasi yang sinergis dan kolaboratif. 

Perubahan tersebut terletak pada pelaksanaan RB yang 
dilakukan secara double track yaitu RB General dan RB Tematik. 
Perbandingan pelaksanaan dan penilaian RB sebelum dan se-
sudah diterbitkannya Peraturan Menteri PANRB Nomor 3 Tahun 
2023, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.59. Perbedaan Pelaksanaan RB berdasarkan Peraturan 
Menteri PANRB No. 25 Tahun 2020 dengan RB berdasarkan Pera-

turan Menteri PANRB No. 3 tahun 2023

Nilai RB Badan Geologi mengacu dari nilai RB Kementeri-
an ESDM berdasarkan hasil koordinasi dengan Kementerian PAN-
RB, Biro Perencanaan Kementerian ESDM, dan Inspektorat V, Ins-
pektorat Jenderal Kementerian ESDM, diambil dari hasil simulasi 
penilaian capaian Indeks RB sebagai pengganti penilaian mandiri 
dengan merujuk pada Keputusan Menteri PANRB No. 739 tahun 
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2023 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Reformasi Birokrasi.

Hal ini dilakukan karena LHE penilaian RB 2024 belum di-
rilis oleh Kementerian PAN-RB sampai dengan Laporan Kinerja ini 
disusun. Berdasarkan pola yang sudah ada, bahwa LHE Penilaian 
RB baru disampaikan oleh Menpan-RB di rentang bulan Februari 
s.d April Tahun berikutnya yakni 2025. 

Tabel 3.60 Target dan Capaian Indeks Reformasi Badan Geologi 
Tahun 2020 - 2024

Dalam rentang tahun 2020 - 2024 Target Nilai Indeks 
Reformasi Birokrasi Badan Geologi  mengalami peningkatan. Ca-
paian indeks reformasi birokrasi Badan Geologi tahun 2020 – 2022 
melebihi target, namun pada tahun 2023  - 2024 tidak mencapai 
target. Hal ini disebabkan adanya perubahan penilaian RB sesuai 
dengan Peraturan Menteri PANRB Nomor 3 Tahun 2023. Tahun 
2024 Nilai Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi adalah 84,01 
dengan  persentase capaian 85,37%.

Simulasi penilaian RB General dan Tematik menggunakan 
pendekatan benchmarking dengan K/L lain, nilai meso yang telah 
divalidasi oleh K/L pengampu dan proyeksi berdasarkan hasil eval-
uasi Tahun 2024. Hasil simulasi evaluasi adalah 84,01 dengan detail 
simulasi penilaian sebagai berikut: 
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Tabel 3.61. Simulasi Penilaian RB General dan Tematik

 

Nilai Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi tahun 2024 
adalah 85,37%, hal ini dikarenakan adanya perubahan penilaian 
RB sesuai dengan Peraturan Menteri PANRB Nomor 3 Tahun 2023. 
Penilaian masing-masing komponen dalam RB general dilakukan 



100Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

oleh K/L lain. Pada tahun 2024 penilaian RB memakai hasil simulasi 
penilaian capaian Indeks RB sebagai pengganti penilaian mandi-
ri dan dari simulasi ini ada beberapa komponen RB general yang 
belum selesai penilaiannya dan nilai/indeks belum optimal. Badan 
Geologi berkontribusi dalam penilaian RB tematik bersama unit 
lain dan Sementara capaian RB Tematik dinyatakan tetap karena 
dianggap masih relevan dengan kegiatan pada tahun 2023 

Setiap unit rutin berkomunikasi dan bersinergi melakukan 
evaluasi secara berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai pelak-
sanaan reformasi birokrasi (Reformasi Birokrasi General maupun 
Tematik), memberikan rekomendasi perbaikan, serta memastikan 
tindak lanjut terhadap rekomendasi tersebut guna tercapainya 
target roadmap Reformasi Birokrasi KESDM tahun 2020-2024 se-
bagaimana diatur dalam Keputusan Menteri ESDM. 

Upaya peningkatan kinerja reformasi birokrasi mencakup 
berbagai langkah strategis, seperti sosialisasi dan pelatihan sistem 
kerja baru, termasuk hybrid working dan kerja berbasis hasil (out-
put-based working), didukung oleh pengadaan infrastruktur digi-
tal seperti aplikasi manajemen tugas dan komunikasi terpadu. Im-
plementasi sistem kerja baru dipastikan melalui monitoring dan 
evaluasi berkala. Fokus juga diberikan pada pembangunan Zona 
Integritas dengan menetapkan unit kerja strategis sebagai proyek 
percontohan, menyusun peta jalan, serta melibatkan masyarakat 
untuk memberikan evaluasi dan masukan. Dalam hal perenca-
naan, optimalisasi sistem informasi berbasis digital dilakukan untuk 
memastikan integrasi data, penguatan koordinasi lintas kemente-
rian/lembaga, serta evaluasi menyeluruh proses perencanaan. Ke-
bijakan SPBE diimplementasikan melalui penyusunan roadmap, 
pelatihan teknis, dan pengalokasian anggaran untuk infrastruktur 
seperti data center. Pengelolaan statistik sektoral diperkuat den-
gan penerapan standar yang lebih ketat, pengembangan platform 
digital, dan kolaborasi dengan BPS. Standar pelayanan publik di-
jaga melalui pengawasan internal, peningkatan kapasitas pega-
wai, dan survei kepuasan masyarakat. Untuk menjaga integritas, 
transparansi pengelolaan anggaran dipublikasikan secara berkala, 
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pelatihan integritas digelar, dan whistleblowing system disediakan 
sebagai kanal pelaporan yang aman dan mudah diakses. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkat-
kan nilai Indeks RB diantaranya yaitu:  

•	 Agar setiap unit/ biro pusat sebagai PIC indikator penilaian un-
tuk memaksimalkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga 
yang bertugas sebagai pengampu penilaian indikator RB. 

•	 Biro Organisasi dan Tata Laksana bersama dengan Inspektorat 
V agar memastikan setiap unit/ biro pusat sebagai PIC indikator 
penilaian melakukan rekomendasi perbaikan yang telah diber-
ikan Kementerian/Lembaga yang bertugas sebagai pengampu 
penilaian indikator RB. 

•	 Apabila beberapa penilaian sudah memperoleh penilaian yang 
bersifat dan mengikat agar beberapa PIC penilaian indeks Meny-
usun rencana kerja tahun ke depan untuk memulai melakukan 
rekomendasi perbaikan. 

Untuk meningkatkan capaian Indeks RB General dan me-
menuhi target nasional, diperlukan langkah-langkah strategis 
yang terintegrasi dan berfokus pada kelemahan utama dalam mas-
ing-masing indikator. Dengan implementasi strategi yang efektif, 
KESDM dapat memperbaiki performa kinerja secara menyeluruh 
dan mencapai target yang telah ditetapkan. 

3. 1. 8 Sasaran Program 8 : Organisasi Badan Geologi yang Fit dan 
SDM Unggul

Perwujudan birokrasi yang efektif, efisien dan berori-
entasi pada layanan prima merupakan gambaran dalam up-
aya program reformasi birokrasi. Program ini dalam rangka 
mewujudkan birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi 
yang efektif dan efisien, serta birokrasi yang mampu mem-
berikan pelayanan publik yang baik. Dalam rangka men-
gukur peningkatan nilai dari birokrasi yang efektif, efisien, 
dan berorientasi pada layanan prima, maka Badan Geologi 
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menetapkan indikator kinerja yang dapat dijadikan instru-
men penilaian yang terukur untuk mencapai sasaran terse-
but. Indikator kinerja yang dimaksud yaitu Indeks Reformasi 
Birokrasi. Indeks ini merupakan penilaian terhadap evaluasi 
birokrasi tingkat Kementerian yang berpedoman pada Pera-
turan Menteri PAN dan RB Nomor 26 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi. Walau-
pun demikian, penilaian tingkat unit Badan Geologi mem-
berikan kontribusi dalam membentuk Indeks Reformasi Bi-
rokrasi.

3.1.8.1 Nilai Evaluasi Kelembagaan Badan Geologi 

Penilaian evaluasi kelembagaan berpedoman kepada Pe-
raturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluasi Kelem-
bagaan Instansi Pemerintah. Permen tersebut merupakan dasar 
bagi Kementerian ESDM untuk melakukan evaluasi kelembagaan 
secara mandiri pada tingkat Kementerian ESDM dan tingkat unit 
Eselon I. 

Pedoman evaluasi kelembagaan instansi pemerintah di-
maksudkan untuk dijadikan landasan bagi instansi pemerintah da-
lam memperbaiki, menyesuaikan, dan menyempurnakan struktur 
dan proses organisasi yang sesuai dengan lingkungan strategis-
nya. Dimensi struktur mencakup tiga subdimensi sebagai berikut:

1. kompleksitas;
2. formalisasi; dan
3. sentralisasi.

Sedangkan dimensi proses organisasi mencakup 5 (lima) subdi-
mensi, yakni:

1. keselarasan (alignment);
2. tata kelola (governance) dan kepatuhan (compliance);
3. perbaikan dan peningkatan proses;
4. manajemen risiko; dan
5. teknologi informasi.
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Evaluasi Kinerja

Evaluasi terhadap kedua dimensi pokok organisasi dimak-
sud merupakan langkah awal untuk membangun suatu sistem 
evaluasi lembaga instansi pemerintah yang dapat memotret ke-
beradaan organisasi pemerintah secara dinamis dalam konteks 
meningkatkan efektivitas pencapaian kinerja organisasi. Penilaian 
Evaluasi Kelembagaan Badan Geologi dilakukan 3 tahun sekali, 
dan pada tahun 2024 dilakukan penialian kembali untuk periode 
2024 – 2026.

Dimensi Struktur Organisasi terdapat 3 (tiga) sub dimen-
si, yaitu kompleksitas, formalisasi, dan sentralisasi. Ditinjau dari sisi 
sub dimensi kompleksitas, Badan Geologi dengan 9 (sembilan) 
unit kerja, yaitu: sekretariat unit utama, 4 pusat dan 4 unit pelak-
sana teknis dengan pembagian urusan masing-masing unit kerja, 
mengacu pada Peraturan Menteri ESDM Nomor 09 Tahun 2024, 
Nomor 34 Tahun 2021, dan Nomor 8 Tahun 2022 dapat diuraikan 
sebagai berikut:

1. Sekretariat Badan Geologi, melaksanakan koordinasi dan 
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit di 
lingkungan Badan Geologi;

2. Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi 
(PSDMBP), menyelenggarakan penelitian, penyelidikan, dan 
pelayanan di bidang sumber daya mineral, batubara, dan panas 
bumi;

3. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), 
melaksanakan penelitian, penyelidikan, perekayasaan dan 
pelayanan di bidang vulkanologi dan mitigasi bencana geologi;

4. Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan (PATGTL), 
melaksanakan penelitian, penyelidikan, dan perekayasaan 
serta pelayanan di bidang air tanah, geologi teknik, dan geologi 
lingkungan;

5. Pusat Survei Geologi (PSG), melaksanakan penelitian, 
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penyelidikan, pelayanan, dan survei di bidang pemetaan, 
geosains, serta sumber daya minyak dan gas bumi;

6. Museum Geologi (MG), melaksanakan pengelolaan, 
penyelidikan, pengembangan, konservasi, peragaan, dan 
penyebarluasan informasi koleksi geologi;

7. Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG), melaksanakan mitigasi bencana Gunung 
Merapi, pengembangan metode, teknologi dan instrumentasi, 
dan pengelolaan laboratorium kebencanaan geologi;

8. Balai Konservasi Air Tanah (BKAT), melaksanakan pemantauan 
kondisi air tanah dan penanggulangan dampak pengambilan 
air tanah pada Cekungan Air Tanah, serta pengembangan 
teknologi konservasi air tanah;

9. Balai Besar Survei dan Pemetaan Geologi Kelautan (BBSPGL), 
melaksanakan survei dan pemetaan di bidang geologi kelautan.

Semakin kompleks organisasi, semakin dibutuhkan koor-
dinasi, kontrol, dan komunikasi yang efektif bagi unit-unit yang 
ada sehingga para pimpinan bisa memastikan bahwa setiap unit 
bekerja dengan baik. Sedangkan dari sisi dimensi formalisasi yang 
merupakan suatu kondisi dimana aturan-aturan, prosedur, in-
struksi dan komunikasi dibakukan, unit Badan Geologi dengan 9 
(sembilan) satker diatur dengan peraturan perundang-undangan 
sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian 
Negara;

2. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi 
Kementerian Negara;

3. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2021 tentang Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral;

4. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral;
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5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 34 
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis di Lingkungan Badan Geologi.

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
8 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar 
Survei dan Pemetaan Geologi Kelautan.

Formalisasi akan mempermudah korodinasi antar unit/sat-
ker di lingkungan Badan Geologi dalam menghasilkan suatu pro-
duk atau jasa. Formalisasi di dalam restrukturisasi organisasi ting-
kat bawah yang berada dekat dengan masyarakat. Desentralisasi 
menciptakan banyak spesialisasi atau kekhususan.

Selain dimensi struktur organisasi, perlu menjadi perhatian 
bersama oleh manajemen di lingkungan Badan Geologi menge-
nai dimensi proses organisasi, yang terdiri dari 5 (lima) subdimensi, 
yaitu keselarasan (alignment), tata kelola (governance) dan kepatu-
han (compliance), perbaikan dan peningkatan proses, manajemen 
risiko, dan teknologi informasi.

Untuk mewujudkan subdimensi tata kelola dan kepatuhan 
secara berjenjang melalui proses penyusunan rancangan cascad-
ing sampai dengan level eselon 4 (empat) yang tersebar di seluruh 
satuan kerja di lingkungan Badan Geologi. Penekanan dalam 
proses ini adalah dengan memastikan seluruh elemen pokok di 
dalam institusi Badan Geologi telah menempati kedudukan dan 
menjalankan seluruh pengambilan dan pelaksanaan kepurusan 
organisasi telah berjalan sesuai dengan prinsip tata kelola yang 
mencakup transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, indepen-
densi (kemandirian), dan kewajaran (fairness).

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Badan Geologi 
tidak hanya melayani kebutuhan data dan infromasi kegeologian 
untuk kebutuhan internal saja, namun juga melayani kebutuhan 
informasi kegeologian untuk institusi di luar Kementerian ESDM 
dalam berbagai aspek dukungan geologi. Dari semua satuan kerja 
di Badan Geologi telah dipastikan akan selalu bersinergi di dalam 
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melaksanakan proses organisasi dan patuh terhadap berbagai 
ketentuan dan regulasi yang berlaku, baik secara internal maupun 
eksternal.

Dalam proses penyusunan dokumen perencanaan dan do-
kumen anggaran, Badan Geologi tetap memperhatikan perkem-
bangan isu-isu terkini terkait geologi dan pertambangan. Dimensi 
proses yang dilakukan telah disesuaikan dengan tuntutan peru-
bahan lingkungan. Dalam perspektif ini, proses organisasi telah 
melakukan adaptasi tidak hanya jangka 5 (lima) tahun ke depan, 
namun sudah mempertimbangkan dinamika industri pertam-
bangan, isu lingkungan, dan beberapa parameter lain sehubun-
gan dengan peningkatan mitigasi dan peringatan dini mengenai 
potensi bencana geologi dan konservasi lingkungan hidup.

Dalam kaitan ini, semua satuan kerja di lingkungan Badan 
Geologi dituntut untuk melakukan evaluasi dan inovasi secara 
berkelanjutan terhadap proses yang diterapkan, dengan harapan 
proses organisasi dapat tetap relevan dan optimal untuk mencip-
takan rangkaian nilai (value chain) dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi.

Dalam proses perencanaan program dan kegiatan, selain 
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya manusia, pera-
latan pendukung penelitian dan penyelidikan, ketersediaan ang-
garan, telah diperhitungkan juga mengenai berapa risiko. Sumber 
daya geologi dan bencana geologi, yang merupakan obyek pene-
litian dan penyelidikan, sarat dengan ketidakpastian dan penuh 
risiko. Untuk itu, dibutuhkan upaya-upaya untuk mengurangi risiko 
dimaksud. Proses identifikasi, penilaian, dan penentuan prioritas 
risiko dan diikuti oleh penerapan sumber daya yang terkoordinasi 
serta ekonomis untuk meminimalkan, memantau, dan mengen-
dalikan probabilitas atau dampak kejadian yang tidak mengun-
tungkan. Hal ini dilakukan untuk memastikan agar ketidakpastian 
tidak sampai menghalangi pencapaian tujuan organisasi.
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Tabel 3.62 Target dan Capaian Nilai Evaluasi Kelembagaan Badan 
Geologi Tahun 2020 - 2024

Target Nilai Evaluasi Kelembagaan Badan Geologi rentang 
tahun 2020 – 2024 mengalami peningkatan. Capaian tahun 2021 
tidak mencapai target, namun capaian tahun 2022 – 2024 dapat 
melebihi target.  

Tabel 3.63 Nilai Kelembagaan Badan Geologi Tahun 2024

Tahun 2024 capaian nilai evaluasi kelembagaan Badan 
Geologi  sesuai dengan surat sekretaris Badan Geologi nomor 
B-113/OT.01/SBG/2024 tanggal 26 Oktober 2024 tentang hasil eval-
uasi kelembagaan Badan Geologi yaitu 74,468 dari target 74 (nilai). 
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Capaian kinerja indikator ini melebihi target, dengan persentase 
capaiannya adalah 100,87%. Nilai Evaluasi Kelembagaan tersebut 
berada pada Peringkat Komposit 4 (P-4) yang mencerminkan bah-
wa dari sisi struktur dan proses, organisasi dinilai tergolong efektif. 
Struktur dan proses organisasi yang ada dinilai mampu menga-
komodir kebutuhan internal organisasi dan mampu beradaptasi 
terhadap dinamika perubahan lingkungan eksternal organisasi. 
Namun struktur dan proses organisasi masih memiliki beberapa 
kelemahan minor  yang dapat segera diatasi segera apabila diada-
kan perbaikan melalui tindakan rutin yang bersifat marjinal.

Tabel 3.64 Interpretasi Peringkat Komposit

Hasil evaluasi dapat disajikan dalam bentuk grafik radar 
untuk memberikan informasi yang lebih analistis tentang kondisi 
organisasi dari sisi masing-masing dimensi dan subdimensi yang 
digunakan dalam evaluasi, sebagai berikut:
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Gambar 3.25 Grafik Radar Subdimensi

3.1.8.2 Indeks Profesionalitas ASN Badan Geologi

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pemantauan capaian 
IP ASN Badan Geologi secara berkala, pada tahun 2024 penguku-
ran IP Badan Geologi dilaksanakan melalui pengukuran mandiri 
yaitu melalui aplikasi SIPEG Badan Geologi, dan melalui penguku-
ran final pada Sistem Informasi ASN (SI ASN) BKN. 

Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dilaksanakan dalam 
rangka mengukur kesesuaian kualifikasi pendidikan, kompeten-
si, kinerja, dan kedisiplinan pegawai Kementerian ESDM dalam 
melaksanakan tugas jabatannya dengan mengacu kepada Pera-
turan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2018. Komponen-kom-
ponen Indeks Profesionalitas ASN di antaranya: 

1. Dimensi Kualifikasi 

Merupakan riwayat pendidikan formal terakhir yang dicapai 
oleh seorang ASN, mulai dari jenjang tertinggi sampai jenjang ter-
endah. Bobot dimensi kualifikasi adalah 25 poin dari total nilai pro-
fesionalitas. 
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Seperti pada tahun sebelumnya, di tahun 2024 ini penguku-
ran dimensi kualifikasi pada IP ASN disesuaikan dengan pendi-
dikan pegawai pada setiap jabatan yang dipangkunya, dimana bo-
bot pendidikan yang diperoleh dihitung berdasarkan persyaratan 
pendidikan minimal diangkat dalam jabatan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a. Jika pendidikan yang pegawai sesuai dengan syarat jabatann-
ya, maka akan mendapat nilai sebesar 20 poin

b. Jika pendidikan yang pegawai di atas syarat jabatannya, maka 
akan mendapat nilai sebesar 25 poin

c. Jika pendidikan yang pegawai di bawah syarat jabatannya, 
maka akan mendapat nilai sebesar 10 poin

Perhitungan bobot dimensi kualifikasi bagi masing-masing 
jenjang jabatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.56 Bobot Dimensi Kualifikasi Indeks Profesional ASN

Sumber : Direktorat Jabatan ASN (2024)

2. Dimensi Kompetensi 

Merupakan indikator riwayat pengembangan kompetensi 
yang telah dilaksanakan pegawai. Bobot dimensi kompetensi ada-
lah 40 poin dari keseluruhan nilai profesionalitas. Pada tahun 2024, 
dimensi kompetensi terdiri atas 2 komponen utama yaitu:

a. Predikat kinerja sebagai bobot dasar pengembangan kom-
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petensi dengan bobot maksimal sebesar 25 (dua puluh lima) 
poin, dengan ketentuan sebagai berikut:

Sangat Baik : 25

Baik  : 20

Butuh Perbaikan : 15

Kurang : 10

Sangat Kurang : 5

Dengan dijadikannya predikat kinerja sebagai bobot dasar 
pengembangan kompetensi, diasumsikan bahwa apabila 
pegawai mendapatkan predikat kinerja baik/sangat baik, maka 
pegawai tersebut dinyatakan telah memiliki kompetensi pada 
jabatan yang didudukinya, walaupun pegawai tersebut tidak 
mengikuti pengembangan kompetensi pada tahun berjalan. 
Sebaliknya, jumlah pengembangan kompetensi yang diikuti 
pegawai tidak selalu mencerminkan profesionalitas pegawai 
tersebut, apabila tidak sejalan dengan capaian predikat kinerja 
yang diperolehnya.

b. Pengembangan Kompetensi sesuai dengan Peraturan Lemba-
ga Administrasi Negara Nomor 10 tahun 2018 tentang Pengem-
bangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil, dengan bobot mak-
simal sebesar 15 (lima belas) poin. Ketentuan pembobotan 
pada komponen pengembangan kompetensi diatur sebagai 
berikut:

1) Diklat Struktural bagi Pejabat Struktural 

Berupa penyertaan diklat kepemimpinan bagi pejabat struk-
tural sesuai dengan jenjang jabatannya, dengan bobot sebesar 
10 poin jika memenuhi, dan 0 poin jika tidak memenuhi

2) Diklat Fungsional bagi Pejabat Fungsional PNS dan PPPK 

Berupa diklat fungsional bagi Pejabat Fungsional sesuai den-
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gan yang disyaratkan oleh masing-masing instansi pembina 
jabatan fungsional dengan bobot sebesar 10 Dokumen ini tel-
ah disetujui secara elektronik poin jika memenuhi, dan 0 poin 
jika tidak memenuhi. Bagi jabatan fungsional yang tidak dis-
yaratkan diklat fungsional, digantikan dengan surat keteran-
gan yang menyatakan bahwa jabatan fungsional tersebut ti-
dak mensyaratkan diklat fungsional.

3) Diklat Teknis bagi Pelaksana Merupakan diklat teknis wa-
jib bagi pelaksana yang mendapatkan bobot sebesar 10 poin 
jika memenuhi, dan 0 poin jika tidak memenuhi. Khusus un-
tuk pengukuran tahun 2023, diklat 20JP yang telah diikuti oleh 
pelaksana, dapat diakui sebagai diklat teknis bagi pelaksana. 

4) Pengembangan Kompetensi lainnya 

Pengembangan kompetensi berupa Diklat 20 JP, Seminar, 
Experimental Learning, Social Learning, dan Formal Learning, 
dengan bobot maksimal sebesar 5 (lima) poin yang dibagi atas: 

•	 Pengembangan kompetensi bagi PNS, dihitung secara pro-
porsional dengan jumlah jam pelajaran minimal sebesar 20 
jam pelajaran. 

•	 Pengembangan kompetensi bagi PPPK, dihitung secara 
proporsional dengan jumlah jam pelajaran minimal sebesar 
24 jam pelajaran.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, terlampir tabel ac-
uan dasar perhitungan dimensi kompetensi dalam pengukuran IP 
ASN tahun 2024 :

Tabel 3.66 Bobot Dimensi Kompetensi Indeks Profesionalitas ASN
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3. Dimensi Kinerja 

Merupakan indikator penilaian prestasi kinerja pegawai. Pe-
nilaian kinerja pegawai meliputi aspek sasaran kinerja pegawai 
dan perilaku kerja. Saat ini, bobot dimensi kinerja adalah sebanyak 
55 poin dari keseluruhan nilai profesionalitas yang terbagi sebesar 
25 poin terhitung pada dimensi kompetensi dan 30 poin terhitung 
secara mandiri pada dimensi kinerja.

Pada tahun 2024, dengan mengacu kepada Peraturan Men-
teri PANRB Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja ASN, 
maka hasil penilaian kinerja pegawai dibagi atas 3 kategori yaitu: 
Diatas ekspektasi, Sesuai Ekspektasi, dan Dibawah ekspektasi. Da-
lam pengukuran mandiri IP ASN Kementerian ESDM dilaksanakan 
penyesuaian bobot nilai SKP pegawai dimana Diatas Ekspektasi 
disetarakan dengan kategori Sangat Baik, Sesuai Ekspektasi dise-
tarakan dengan kategori Baik, dan Dibawah Ekspektasi disetarakan 
dengan kategori Cukup. Bobot dimensi kinerja pada pengukuran 
final IP ASN Tahun 2024, akan menunggu ketentuan dari Badan 
Kepegawaian Negara sebagai instansi pengelola IP ASN Nasional. 

4. Dimensi Disiplin 

Merupakan indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin 
yang pernah dialami pegawai. Apabila pegawai terkena hukuman 
disiplin, akan dihitung selama 1 (satu) tahun terakhir. Bobot dimen-
si disiplin adalah 5 poin dari keseluruhan nilai profesionalitas. 

Evaluasi Kinerja 

Target indeks profesionalitas ASN Badan Geologi rentang 
tahun 2020 – 2024 mengalami peningkatan.  Capaian Indeks Pro-
fesionalitas ASN Badan Geologi tahun 2020 adalah 0 dikarenakan 
tidak masuk IKU Badan Geologi, capaian tahun 2020 - 2024 sela-
lu melebihi target. Target dan capaian Indeks Profesionalitas ASN 
Badan Geologi Tahun 2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.67. Target dan Capaian Indeks Profesionalitas ASN Badan 
Geologi Tahun 2020 - 2024 

Pada tahun 2024, capaian nilai Indeks Profesionalitas ASN 
Badan Geologi mengacu pada nilai indeks Profesional ASN Ke-
menterian ESDM sesuai hasil pengukuran final IP ASN 2023 dari 
SI ASN BKN, dengan capaian final sebesar 86,45 (Kategori Tinggi) 
yaitu sebesar 105,43% dari target 82. Nilai indeks IP ASN ini jumlah 
pegawai yang diukur adalah 4.948 pegawai dengan rincian pe-
nilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.68 Nilai IP ASN Badan Geologi berdasarkan Nilai IP ASN 
KESDM

Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksa-
naan peningkatan capaian nilai Indeks Profesionalitas ASN Badan 
Geologi selama tahun 2024 yaitu: 

1. Terdapatnya pengukuran tambahan diklat teknis pelaksana 
pada jabatan Pelaksana, maka berdampak banyak pada hasil 
pengukuran IP ASN Jabatan Pelaksana, yang semula hanya di-
ukurmelalui diklat 20 JP dan Seminar, menjadi penambahan 
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kewajiban untuk melaksanakan diklat teknis pelaksana. 

2. Masih belum meningkatnya IP ASN Pejabat Struktural dikare-
nakan masih banyaknya Pejabat Tinggi yang belum mengikuti 
diklat kepemimpinan yang sesuai dengan jenjang jabatannya; 

3. Masih disyaratkannya diklat fungsional pada pengukuran IP 
ASN bagi pejabat fungsional, dimana secara aturan banyak 
jabatan fungsional yang sidah tidak mensyaratkan lagi diklat 
fungsional, dan pengangkatan fungsional didasrkan kepada 
hasil uji kompetensi. 

4. Perlu adanya tema diklat yang lebih variatif, disesuaikan den-
gan perkembangan isu terkini, kebutuhan pegawai, dan kebu-
tuhan organisasi, mengingat anggaran kegiatan pengemban-
gan kompetensi pegawai dipusatkan di BPSDM ESDM 

Dalam rangka peningkatan Indeks Profesionalitas ASN 
Badan Geologi, maka beberapa rencana aksi yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas pegawai melalui peningkatan penyerta-
an tugas belajar; 

2. Pengembangan kompetensi pegawai melalui kegiatan pendi-
dikan dan pelatihan, meliputi diklat kepemimpinan bagi peja-
bat struktural, diklat fungsional bagi pejabat fungsional, serta 
diklat teknis pelaksana bagi jabatan pelaksana, serta pengikut-
sertaan pegawai pada seminar-seminar sesuai bidang keahli-
annya; 

3. Peningkatan kinerja pegawai sesuai dengan Peraturan Menteri 
PAN-RB 06 Tahun 2022;

4. Peningkatan disiplin pegawai Badan Geologi.
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3. 1. 9 Sasaran Program 9 : Pengelolaan Sistem Anggaran Badan 
Geologi yang Optimal

Terdapat 2 (dua) indikator kinerja yang digunakan untuk 
mengukur ketercapaian sasaran program Pengelolaan Sistem An-
ggaran Badan Geologi yang Optimal yaitu :

a. Nilai Capaian IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran)

b. Rasio Pendapatan Layanan Terhadap Biaya Operasional (POBO)

Berikut uraian analisis serta evaluasi capaian kinerja indika-
tor-indikator kinerja tersebut.

3.1.9.1 Nilai Capaian IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Angga-
ran)

IKPA sebagai indikator yang ditetapkan oleh Kementerian 
Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksa-
naan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga. IKPA di-
gunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap pelaksa-
naan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang 
terintegrasi pada Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan 
Anggaran Negara (OM) SPAN yang dijadikan ukuran dan mencer-
minkan kinerja satuan kerja atas kualitas perencanaan anggaran, 
kualitas pelaksanaan anggaran, serta kualitas hasil pelaksanaan 
anggaran.

IKPA pada tahun anggaran 2024 memiliki 8 indikator yang 
terfokus pada 3 aspek yaitu kualitas perencanaan pelaksanaan an-
ggaran, kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, kualitas ha-
sil pelaksanaan anggaran. IKPA pada TA 2023 telah efektif mening-
katkan perhatian K/L terhadap tata kelola pelaksanaan anggaran 
yang dibuktikan dengan semakin membaiknya tingkat kepatuhan 
K/L terhadap regulasi pelaksanaan anggaran, dan peningkatan ki-
nerja 8 indikator pada IKPA sebagaimana diatur dalam Perdirjen 
Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis 
Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kemen-
terian Negara/Lembaga.
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Evaluasi Kinerja 

Penilaian IKPA Tahun 2024 mengalami reformulasi peni-
laian. Latar Belakang Reformulasi ini diantaranya adalah Men-
dorong akselerasi belanja dan ketercapaian output belanja, Pen-
guatan fairness treatment dalam penilaian kinerja pelaksanaan 
anggaran, dan Penyempurnaan aspek penilaian kinerja sesuai 
konteks kualitas belanja/value for money. Akibat dari reformulasi 
ini maka penilaian IKPA tahun 2024 ini meliputi 3 aspek penguku-
ran dan 8 indikator kinerja, yaitu:

1. Aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, yang terdiri 
dari 2 indikator Revisi DIPA dan deviasi halaman III DIPA;

2. Aspek kualitas implementasi pelaksanaan anggara, yang terdiri 
dari dari 5 indikator penyerapan anggaran, belanja kontraktual, 
penyelesaian tagihan, pengelolaan uang persediaan dan tam-
bahan uang persediaan (UP dan TUP), dispensasi surat perintah 
membayar (SPM);

3. Aspek kualitas hasil pelaksanaan anggaran, dengan 1 indikator 
capaian output.

Terdapat beberapa poin perubahan terkait reformulasi penilaian 
IKPA 2024, yaitu: 

1. Perubahan formulasi penilaian pada 6 indikator, yaitu: 
- Revisi DIPA
- Deviasi halaman III DIPA
- Penyerapan anggaran
- Belanja kontraktual
- Pengeloalaan UP dan TUP
- Dispensasi SPM;

2. Perubahan bobot pada indikator deviasi halaman III DIPA yang 
semula 10% menjadi 15%;

3. Formula penilaian indikator deviasi halaman III DIPA dan 
penyerapan anggaran menggunakan rata-rata tertimbang 
dengan memperhitungkan proporsi pagu pada masing-mas-
ing jenis belanja tiap triwulannya dengan presentase sebagai 
berikut:
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4. Penambahan komponen distribusi akselerasi kontak pada ind-
ikator belanja kontraktual sesuai rasio jumlah kontrak yang dit-
erbitkan sampai triwulan II;

5. Penambahan penilian penggunaan kartu kredit pemerintah 
(KKP) pada indikator pengelolaan UP dan TUP. Berikut target 
penggunaan UP KKP:
- Triwulan I 1%
- Triwulan II 5%
- Triwulan III 9%
- Triwulan IV 12,5%

Dihitung dari besaran UP KKP per bulan yang disetahunkan;

6. Indikator dispensasi SPM menjadi pengurang nilai IKPA pada 
level satker/Eselon I/dan Kementerian/Lembaga.

Aspek, Bobot, dan Indikator nilai optimal untuk masing-mas-
ing indikator kinerja dalam IKPA 2024 dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini.
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Tabel 3.69. Aspek dan Bobot Kinerja Indikator Kinerja dalam IKPA 
Tahun 2024 

Target dan capaian Nilai Capaian IKPA  Badan Geologi Tahun 
2020 – 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.70. Target dan Capaian Niai Capaian IKPA (indikator Kiner-
ja Pelaksanaan Anggaran) Tahun 2020 - 2024 
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Target Nilai Capaian IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran) Badan Geologi rentang tahun 2020 – 2024 sama yaitu 
90 (nilai).  Capaian Nilai Capaian IKPA Badan Geologi tahun 2020 ti-
dak mencapai target, capaian tahun 2021, 2022 melebihi target, ca-
paian 2023 mencapai target renstra namun tidak mencapai target 
IKU, dan capaian IKPA tahun 2024 melebihi target yaitu 90,63. Nilai 
Capaian IKPA Badan Geologi Tahun 2024 adalah 90,63 dari target 
90 dengan realisasi mengacu pada data cutoff 10 Januari 2024. 

Tabel 3.71 Rincian Penilaian Capaian IKPA Badan Geologi 
Tahun 2024

Berikut ini rincian bobot penilaian dari 3 (tiga) aspek dalam param-
eter IKPA:

a. Kualitas Perencanaan Anggaran 83,74
	Revisi DIPA 

Dihitung berdasarkan frekuensi revisi DIPA yang dilakukan 
oleh Satker dalam rentang semesteran dan tidak bersifat 
kumulatif. Revisi yang diperhitungkan adalah 14 jenis revi-
si pagu tetap yang disahkan oleh Kementerian Keuangan 
yang tidak mengakibatkan perubahan pagu di level Satker. 
Kode revisi anggaran yang mempengaruhi nilai Indikator 
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah kode 201, 211, 
212, 213, 217, 220, 221, 222, 225, 226, 229, 231, 236, dan 239, den-
gan formulasi perhitungan sebagai berikut: 

Jumlah Revisi DIPA 
(Non-Kumulatif)

Nilai Kinerja Revisi Anggaran 
(NKRA)

0-1 110

2 100

>=3 50
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Nilai IKPA untuk indikator Revisi DIPA adalah 8,31 dari 
nilai maksimal 10. Hal ini dikarenakan seluruh satker pada 
Badan Geologi melakukan revisi lebih dari 2 kali dalam satu 
semester.

	Deviasi Halaman III DIPA 

Dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang kesesuaian an-
tara realisasi anggaran terhadap RPD bulanan pada setiap 
jenis belanja dengan memperhitungkan proporsi pagu 
masing-masing jenis belanja.

Nilai IKPA untuk Indikator Deviasi Halaman III DIPA adalah 
12,65 dari nilai maksimal 15. Hal ini dikarenakan rata-rata de-
viasi sepanjang tahun melebihi 5%, yaitu:

b. Kualitas Pelaksanaan Anggaran 91,78
	Penyerapan Anggaran 

Dihitung berdasarkan rata-rata nilai kinerja penyerapan an-
ggaran pada setiap triwulan.

Adapun proporsi penyerapan anggaran, sesuai Juknis IKPA 
agar nilainya maksimal adalah sebagai berikut: 
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Nilai IKPA untuk Indikator Penyerapan Anggaran adalah 
15,96 dari nilai maksimal 20. Hal ini dikarenakan realisasi 
minimal pada akhir triwulan I, II, dan III tidak tercapai, se-
bagaimana tabel berikut:

	Belanja Kontraktual 

Dihitung berdasarkan dari tiga komponen, yaitu:

(1) Komponen Distribusi Akselerasi Kontrak (bobot 20%)
Dihitung berdasarkan rasio jumlah data perjanjian/kon-
trak yang diterbitkan sampai dengan Triwulan II dibagi 
dengan jumlah data perjanjian/kontrak yang diterbit-
kan selama tahun anggaran berkenaan.

(2) Komponen Kontrak PraDIPA (bobot 40%)
Dihitung berdasarkan jumlah kontrak yang tanggal 
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kontraknya sebelum 1 Januari tahun anggaran berke-
naan.

(3) Komponen Akselerasi 53 (bobot 40%)
Dihitung berdasarkan kontrak belanja 53 dengan 50 s.d. 
200 juta yang diselesaikan s.d. triwulan I maupun seta-
lah triwulan I TA berkenaan.

Nilai IKPA untuk Indikator Belanja Kontraktual adalah 9,42 
dari nilai maksimal 10, dengan capaian sebagai berikut: 

(1) Distribusi Akselerasi Kontrak Penyelesaian Tagihan 
(20%) adalah 80

(2) Kontrak PraDIPA adalah (20%) adalah 110,22
(3) Komponen Akselerasi 53 (40%) adalah 90,19

	Penyelesaian Tagihan 

Dihitung berdasarkan rasio ketepatan waktu penyelesaian 
tagihan untuk SPM LS Kontraktual terhadap seluruh SPM 
LS Kontraktual yang diajukan ke KPPN.

Nilai IKPA untuk Penyelesaian Tagihan adalah 9,95 dari 
nilai maksimal 10. Hal ini disebabkan oleh beberapa SPM 
kontraktual terlambat disampaikan atau melebihi 17 hari 
kerja dari tanggal BAST.

	Pengolahan UP dan TUP 

Dihitung berdasarkan nilai komposit dari komponen:

Pengelolaan UP dan TUP Tunai (bobot 90%) dan Penge-
lolaan UP KKP (bobot 10%). Pengelolaan UP Tunai dibagi 
menjadi 3 subkomponen, yaitu

(1) Ketepatan Waktu (50%)

Dihitung berdasarkan jumlah SP2D GUP/GUP Nihil/
GTUP yang tepat waktu disampaikan ke KPPN.

(2) Persen GUP Disebulankan (25%)

Dihitung berdasarkan besaran % GUP yang telah dika-
likan dengan faktor hari dalam sebulan untuk memper-
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oleh %GUP yang setara dalam sebulan.

(3) Persen Setoran TUP (25%)

Dihitung berdasarkan jumlah TUP yang disetor diband-
ingkan dengan total TUP dalam satu tahun anggaran.

Nilai IKPA untuk Pengelolaan UP dan TUP adalah 9,36 dari 
nilai maksimal 10 dengan capaian sebagai berikut: (update 
sesuai dengan data Badan Geologi jika ada, jika tidak ada 
data hapus)

(1) Ketepatan Waktu (50%), bernilai 98,56

(2) Persen GUP Disebulankan (25%), bernilai 98,31

(3) Persen Setoran TUP (25%), bernilai 100

c. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran 99,99
•	 Capaian Output

Dihitung berdasarkan nilai komposit antara Nilai Kinerja (1) 
Komponen Ketepatan Waktu (30%), dan (2) Komponen Ca-
paian RO (70%).

Nilai IKPA untuk Indikator Capaian Output adalah 24,97 dari 
nilai Maksimal 25 atau telah optimal dengan keseluruh data 
capaian output yang dikirimkan tepat waktu, namun ter-
dapat 1 RO yang progresnyaasih dibawah target yaitu 80% 
dari target 100%. 

Reformulasi IKPA 2024 merupakan perubahan tata cara pe-
nilaian kinerja pelaksanaan anggaran melalui penajaman paradig-
ma belanja berkualitas dengan tetap menjaga tata kelola pelaksa-
naan anggaran. Perubahan tersebut ditujukan untuk mendukung 
belanja berkualitas dengan penguatan value for money dalam pe-
nilaian kinerja pelaksanaan anggaran. Juga mendorong akselerasi 
belanja dan pencapaian output belanja serta penetapan kewaja-
ran perlakuan (fairness treatment) dalam penilaian kinerja pada 
Satker.
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Hal yang menjadi kendala pencapaian target adalah target 
penyerapan anggaran tidak dapat tercapai pada triwulan I sampai 
dengan III. Hal ini karena terdapat pelaksanaan kegiatan yang ti-
dak mungkin dapat diselesaikan pada awal-awal triwulan, teruta-
ma terkait belanja infrastruktur.

Sebagai benchmarking, Kementerian Keuangan adalah 
salah satu Kementerian yang konsisten dalam meraih capaian ter-
tinggi. Salah satu strateginya adalah memiliki suatu sistem yang 
dibangun secara terintegrasi yang dapat memonitor capaian IKPA 
secara realtime, serta dapat membantu pimpinan dalam pengam-
bilan keputusan kapapun diperlukan.

Beberapa strategi yang dapat membantu meningkatkan 
nilai kinerja pada periode mendatang adalah:

1. Tertib dalam melaksanakan revisi anggaran, terutama yang 
menjadi objek penilaian IKPA;

2. Melakukan perencanaan kegiatan dengan baik, berkomitmen 
pada pelaksanaan dan pertanggungjawabannya;

3. Percepatan penyerapan anggaran dan memperhatikan target 
yang harus dicapai tiap akhir triwulan;

4. Menghimbau untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaan 
kontrak pradipa serta mengoptimalkan pelaksanaan kontrak 
non-praDIPA pada semester I tahun anggaran berjalan;

5. Percepatan penyelesaian pertanggungjawaban anggaran, ser-
ta menghindari/ meminimalkan terjadinya dispensasi;

6. Tertib dalam pengelolaan uang persediaan dan tambahan 
uang persediaan, serta pertanggungjawabannya;

7. Tepat dalam pengisian data capaian output serta penyam-
paian data yang tepat waktu.
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3. 1. 9. 2 Rasio Pendapatan Layanan Terhadap Biaya Operasional 
(POBO)

Rasio POBO merupakan indikator keuangan yang digu-
nakan dalam penilaian kinerja Badan Layanan Umum (BLU), untuk 
mengukur dan mengetahui efisiensi BLU, yaitu tingkat kemandi-
rian BLU dalam membiayai kegiatan operasionalnya. 

Tujuan penilaian efisiensi BLU adalah menilai kemampuan 
manajemen biaya BLU dalam menghasilkan output layanannya 
yang tercermin dalam pendapatan operasional. Semakin besar 
angka efisiensi menandakan kemampuan manajemen biaya yang 
semakin baik dalam menghasilkan output layanannya yang tercer-
min dalam pendapatan operasional, sebaliknya semakin kecil an-
gka efisiensi menandakan kemampuan manajemen biaya yang 
belum optimal dan peluang untuk perbaikan manajemen biaya. 

Tabel 3.72. Target dan Capaian Rasio Pendapatan Layanan terha-
dap Biaya Operasional Tahun 2020 - 2024 

  

Persentase capaian indikator kinerja Rasio Pendapatan 
Layanan Terhadap Biaya Operasional (POBO) masuk kedalam vari-
abel pembentuk IKU Pengelolaan Sistem Anggaran Badan Geolo-
gi yang Optimal mulai tahun 2023, target tahun 2023 – 2024 sama 
yaitu 25%. Capaian Persentase capaian indikator kinerja Rasio 
Pendapatan Layanan Terhadap Biaya Operasional (POBO) tahun 
2023 melebihi target namun capaian tahun 2024 tidak mencapai 
target yaitu 22,03% dari target 25%.  
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Faktor penghambat capaian rasio pendapatan layanan 
terhadap POBO adalah Pendapatan BLU masih rendah sedang-
kan beban  beban operasional yang tinggi (operasional BLU ter-
diri dari anggaran yang bersumber dari Rupiah Murni dan PNBP 
BLU). Salah satu faktor terbesar  pendapatan PNBP BLU rendah 
yaitu karena Kapal Geomarin 3 sebagai penghasil utama banyak 
mengalami  pemeliharaan (docking) baik itu pemeliharaan yang 
terencana maupun yang bersifat insidentil dan juga Geomarin III 
masih digunakan untuk mendukung kegiatan tusi Badan Geologi.

Capaian rasio pendapatan Layanan terhadap Biaya Opera-
sional (POBO) Tahun 2024 setelah pengesahan SP3B adalah 88,12% 
dengan penerimaan BLU dan PNBP tercapai Rp. 21.921.857.267,- se-
dangkan biaya operasional sudah mencapai Rp. 99.528.753.268,-. 

 Langkah kedepan untuk meningkatkan pelayanan BLU ada-
lah dengan melakukan efisiensi biaya operasional, meningkatkan 
penjajakan kerjasama layanan BLU dan penghitungan POBO akan 
dirumuskan kembali yaitu dengan menghitung tiap pendapatan 
dan belanja per proyek, sehingga akan memberikan gambaran 
yang lebih detail terhadap POBO.

4. Akuntabilitas Keuangan

Penyerapan Badan Geologi Tahun Anggaran 2024 se-
besar Rp.1.215.069.430.853 (96,54%) dari Pagu awal sebesar 
Rp.1.258.592.354.000. Target realisasi anggaran pada Bulan Desem-
ber 2024 sebesar 97,68% sehingga realisasi 31 Desember 204 masih 
terdapat deviasi dari terget Bulan Desember 2024 sebesar -1,14%

.
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Tabel 3.73 Realisasi Anggaran pada Indikator Kinerja Uta-
ma Badan Geologi Tahun 2024 

4.1 EFISIENSI

4.1.1 Efisiensi Kinerja Anggaran

Efisiensi adalah pencapaian output yang maksimum den-
gan input tertentu atau penggunaan input yang terendah un-
tuk mencapai output tertentu. Dalam hal ini efisiensi merupakan 
perbandingan output/input. Efisiensi anggaran diperoleh dengan 
menghitung Total Jumlah Rasio Realisasi Anggaran per Keluaran 
dengan Pagu Anggaran per Keluaran dibagi Jumlah Jenis Kelu-
aran, sebagaimana rumus berikut :

Efisiensi

Nilai tertinggi efisiensi Output Program adalah 20% (dua pu-
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luh persen) dan nilai terendah adalah sebesar -20% (minus dua pu-
luh persen).

Pengukuran efisiensi Output Program Badan Geologi dilaku-
kan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

Eop : efisiensi Output Program Badan Geologi

AA Programi : alokasi anggaran programi 

RA Programi : realisasi anggaran programi 

COPi : capaian Output Programi 

n : jumlah program Badan Geologi

Tabel 3.74  Efisiensi Capaian Kinerja Program (COP) per Program  
TA 2024
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Nilai Efisiensi

Berdasarkan PMK nomor 22/PMK.02/2021 tahun 2021 ten-
tang  pengukuran kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana 
kerja dan anggaran kementerian/lembaga, cara menghitung nilai 
efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa minimal yang dicapai 
Kementerian/Lembaga dalam rumus efisiensi sebesar -20% (mi-
nus dua puluh persen) dan nilai paling tinggi sebesar 20% (dua 
puluh persen). Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi skala 
efisiensi agar diperoleh skala nilai yang berkisar antar 0% (nol per-
sen) sampai dengan 100% (seratus persen), dengan rumus sebagai 
berikut

Keterangan :

NE : Nilai Efisiensi

EOP : Efisiensi

Nilai efisiensi Capaian Output Program Badan Geologi ta-
hun 2024 adalah 12,54%, NE Badan Geologi ini dalam kategori baik 
karena tidak lebih dari 20% dan tidak kurang dari -20%. 

4.1.2 Efisiensi Kinerja Sumber Daya Manusia

Dalam pencapaian kinerjanya Badan Geologi tidak dapat 
dilepaskan dari sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. 
Terdapat pengurangan jumlah SDM sebanyak 2 orang dari tahun 
2023. Berkurangnya jumlah SDM ini dapat disebabkan oleh adan-
ya ASN badan Geologi yang memasuki purnabakti. Tingkat kinerja 
rata-rata tahun 2024 adalah 97,59% dengan penggunaan sumber 
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daya manusia pencapaian kinerja sebanyak 1.023 orang.

Tabel 3.75 Tingkat Capaian Kinerja dan Jumlah SDM Tahun 2024
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BAB  4TINDAK LANJUT REKOMENDASI LHE 

SAKIP TA 2023 & SUCCESS STORY

4.1. Tindak Lanjut Rekomendasi Evaluasi SAKIP Badan Geologi 
Tahun 2023

Hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(AKIP) pada Badan Geologi Kementerian ESDM Tahun 2023 diper-
oleh nilai sebesar 83,75 dengan interpretasi Memuaskan (predikat 
A). Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh 
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di lingkungan 
Badan Geologi Kementerian ESDM dengan rincian sebagai beri-
kut: 

1. Perencanaan Kinerja (bobot 30%) : Nilai 25,20 
(84,00%)

2. Pengukuran Kinerja (bobot 30%) : Nilai 27,00 
(90,00%)

3. Pelaporan Kinerja (bobot 15%) : Nilai 27,00 
(90,00%)

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (bobot 25%) : Nilai 19,25 
(77,00%)

Atas capaian penilaian tersebut, Inspektorat Jenderal Ke-
menterian ESDM memberikan 9 (sembilan) Rekomendasi kepada 
Badan Geologi Kementerian ESDM untuk perbaikan SAKIP pada 
tahun berikutnya.  Dari 9 (sembilan) rekomendasi tersebut seban-
yak 7 (tujuh) rekomendasi telah ditindaklanuti, yaitu: 

1. Melakukan Updating manual IKU Badan Geologi agar sesuai 
dengan Perjanjian Kinerja Kepala Badan Geologi yang tel-
ah menambahkan indikator persentase realisasi PNBP BLU 
Geologi Kelautan dan disertai metode penetapan target yang 
relevan.
Badan Geologi telah  melakukan update manual IKU Badan 
Geologi dan menyusun standar penetapan target BLU oleh 
BBSPGL
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2. Menyusun rencana Aksi terhadap 3 (tiga) sasaran program 
yang tidak tercapai pada tahun sebelumnya: 
a. Terhadap Terwujudnya sasaran birokrasi Badan Geologi 

yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima 
(Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi) dengan meny-
usun/ melengkapi data dukung yang dapat meningkatkan 
nilai RB Tematik Badan Geologi dan RB General KESDM;

b. Terhadap sasaran Pengawasan Pengendalian Monitoring 
dan Evaluasi Badan Geologi yang Efektif. Nilai Maturitas 
SPIP) dengan menyusun/ melengkapi data dukung yang 
dapat meningkatkan nilai maturitas SPIP;

c. Terhadap Pengelolaan sasaran Sistem Anggaran Badan 
Geologi yang Optimal (Nilai Capaian Indikator Pelaksanaan 
Kinerja Anggaran) dengan memperbaiki strategi perenca-
naan dan pengelolaan keuangan terkait dispensasi Surat 
Perintah Membayar, dan monitoring penyerapan anggaran;

3. Menyusun dan menetapkan pedoman teknis pengukuran 
target dan kinerja serta pengumpulan data kinerja sehingga 
menjadi acuan dalam akuntabilitas kinerja;

4. Menunjukkan taking ownership terhadap kinerja maka pelak-
sanaan monitoring capaian kinerja agar dilakukan secara pe-
riodik dalam bentuk one on one meeting dengan mengh-
adirkan JPT Pratama sebagai owner kinerja dan selanjutnya 
didokumentasikan;

5. Menyusun mekanisme pengukuran kinerja yang bukan hanya 
berdasarkan bukti kehadiran dengan mengoptimalkan aplika-
si GOALS;

6. Meningkatkan kualitas penyajian (disclosure) Laporan Kin-
erja dengan menyajikan perbandingan di level  internasional 
(Benchmark kinerja); 

7. Melakukan evaluasi atas target yang tidak tercapai pada tahun 
sebelumnya.
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Masih terdapat 2 (dua) rekomendasi dalam proses tindaklanjut, 
yaitu:  

1. Melakukan diseminasi Laporan Kinerja Bageol melalui kanal 
website dan media sosial Badan Geologi agar dapat diakses 
dan dimanfaatkan oleh seluruh stakeholders (dilihat dari jum-
lah pengakses, pengunduhan dan pemanfaatan LAKIN). 
LAKIN Badan Geologi Tahun 2024 akan diungah kedalam kanal 
https://geologi.esdm.go.id/. 

2. Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil evaluasi SAKIP Ta-
hun 2022 dan evaluasi tahun berikutnya.
Akan dilakukan koordinasi dengan Irat KESDM dan Pusdatin 
untuk pembuatan aplikasi LHE SAKIP Eselon I di Lingkungan 
KESDM.

4.2. Success Story

Beberapa program dan/atau kegiatan yang dilaksanakan 
Kementerian ESDM sepanjang tahun 2024 yang tidak tercantum 
dalam Perjanjian Kinerja Menteri ESDM namun memiliki capaian 
yang baik di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Peluncuran Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/Kota 
di Indonesia Volume 1
Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui Pusat 
Survei Geologi menyerahkan Atlas Peta Patahan Aktif Kabupa-
ten/Kota Volume 1 beserta Petunjuk Teknis kepada pemangku 
kepentingan dan mitra kolaborasi. Atlas ini memberikan gam-
baran mengenai daerah yang memiliki risiko terhadap aktivitas 
gerakan patahan yang dapat menyebabkan gempa bumi dan 
bahaya ikutan lainnya.
Dengan diluncurkannya Peta Patahan Aktif ini diharapkan da-
pat dijadikan sebagai data dasar dalam hal perumusan kebija-
kan penataan wilayah tata ruang kota, juga dalam hal mitigasi 
bencana geologi. Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/
Kota di Indonesia volume 1 ini berisikan informasi Peta Tematik 
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Patahan Aktif daerah Kota Sukabumi, Kota Surabaya, Kabupa-
ten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupa-
ten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Sleman 
dan Kabupaten Bantul.

Gambar 4.1 Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/
Kota di Indonesia Volume 1

Gambar 4.2 Ir. Bambang Widyantoro-Staf Ahli Bupati Bidang 
Ekonomi Kreatif 
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Testimoni dari Ir. Bambang Widyantoro selaku Staf Ahli Bu-
pati Bidang Ekonomi Kreatif Pemerintah Kabupaten Sukabumi 
yang menjadi salah satu penerima Atlas Peta Tematik Patahan 
Aktif Kabupaten/Kota di Indonesia Volume 1 dan Petunjuk Teknis 
Pemetaan Patahan Aktif Digital Skala 1:100.000.

 “Banyak hal yang sudah dilakukan Badan Geologi terhadap 
Pemerintah Kabupaten Sukabumi, salah satunya memberikan 
bantuan untuk memetakan daerah yang rawan longsor dan untuk 
relokasi huntap. Peta Patahan Aktif bermanfaat bagi Pemerintah 
Kabupaten Sukabumi untuk memitigasi bencana dan dalam hal 
perencanaan-perencanaan lainnya, Pemerintah Kabupaten Su-
kabumi menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dan 
apresiasi yang luar biasa untuk Badan Geologi”

2. Penerbitan Petunjuk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital 
Skala 1:100.000

Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui Pu-
sat Survei Geologi telah menyelesaikan penyusunan buku Petun-
juk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital Skala 1:100.000. Petun-
juk teknis disusun sebagai pedoman dalam melakukan pemetaan 
patahan aktif di Indonesia. Buku ini merupakan pedoman dalam 
melakukan pemetaan dan untuk penyeragaman penyajian peta 
patahan aktif dalam format raster dan vector. Prosedur dan stan-
dar baku dibuat sesuai dengan kondisi geologi wilayah Indone-
sia, sehingga diharapkan dapat memudahkan pengguna dalam 
memanfaatkan peta patahan aktif untuk perencanaan ruang dan 
mitigasi bencana geologi.
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Gambar 4.3 Petunjuk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital 
Skala 1:100.000

Gambar 4.4 Penyerahan Atlas dan Petunjuk Teknis kepada 
Pemerintah Daerah dan Mitra Kolaborasi

3. Kerjasama antara Pusat Survei Geologi dengan Pertamina Hulu 
Energi dalam eksplorasi dan pengembangan Geologic Hydro-
gen di Indonesia

Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui 
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Pusat Survei Geologi memberikan dukungan penuh kepada Per-
tamina Hulu Energi (PHE) dalam Pengkajian dan Studi Potensi 
Sumber Daya Minyak dan Gas Bumi serta Hidrogen Alami di Indo-
nesia, Penyelidikan bersama eksplorasi studi potensi sumber daya 
hidrogen alami dan sumber daya migas dengan ditandatanganin-
ya kesepakatan kerjasama untuk mendukung komitmen Pemer-
intah Republik Indonesia mencapai Net Zero Emission serta ses-
uai roadmap Pertamina Hulu Energi (PHE) terkait target Emission 
Reduction. Penandatanganan kesepakatan kerjasama ini berlaku 
mulai tanggal 28 November 2024 sampai dengan tanggal 28 No-
vember 2027.

Gambar 4.5 Penandatanganan Perjanjian Kerjasama antara Pusat 
Survei Geologi  dengan Pertamina Hulu Energi
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4. Aplikasi PASTI dari BKAT

PASTI (Pemantauan Air Tanah dan Subsidence Terinte-
gerasi) merupakan Sistem informasi berbasis GIS yang diba-
ngun oleh Badan Geologi sebagai upaya untuk penyebar-
luasan informasi kebumian kepada masyarakat khususnya 
informasi terkait air tanah dan penurunan tanah. 

PASTI berisi informasi yang dapat diakses secara 
langsung oleh masyarakat meliputi data kualitas air tanah, 
kuantitas air tanah, penurunan tanah, pemantauan realtime 
(grafik sumur pantau) serta informasi lainnya seperti peta 
konservasi air tanah, cekungan air tanah, dll)

Masyarakat/publik yang ingin mengetahui tentang 
kondisi air tanah dapat mengakses aplikasi PASTI melalui 
https://geologi.esdm.go.id/sipasti
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Gambar 4.6 Fitur yang Tersedia Aplikasi PASTI
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5. Buku Kajian Strategis Analisis Efektivitas Program Pengelo-
laan Kegeologian

Gambar 4.7 Buku Kajian Strategis Analisis Efektivitas Program 
Pengelolaan Kegeologian. Studi Kasus: “Peta Prakiraan Bulanan 

Wilayah Potensi Terjadinya Gerakan Tanah di Indonesia”

Peta Prakiraan Bulanan Wilayah Potensi Terjadinya 
Gerakan Tanah telah memberikan kontribusi signifikan da-
lam mendukung mitigasi bencana geologi di Indonesia, ter-
utama melalui penyediaan data dan informasi yang relevan 
bagi para pemangku kepentingan. 

Analisis efektivitas program pengelolaan gerakan 
tanah merupakan kajian yang memastikan agar kualitas 
peta yang dihasilkan dapat meningkat melalui penggu-
naan data yang akurat, pembaruan peta yang relevan, dan 
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penerapan teknologi yang sesuai. Kajian ini terbagi menja-
di 3 tahapan yang sistematis untuk mengevaluasi efektivi-
tas program melalui pendekatan multidimensi. Adapun alur 
metodologi analisis efektifitas pengelolaan Gerakan tanah 
adalah sebagai berikut:

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat akur-
asi peta yang mencapai 88,9% menunjukkan kualitas yang 
memadai, meskipun terdapat tantangan dalam format 
data, ketersediaan SDM, dan kesenjangan alat pendukung. 
Kepuasan stakeholder terhadap aksesibilitas dan peman-
faatan peta cukup tinggi, meskipun masih ada kendala sep-
erti kurangnya literasi teknis dan kebutuhan data yang leb-
ih rinci untuk wilayah di luar Jawa. Selain itu, kemampuan 
adaptasi program terhadap perubahan kebutuhan penggu-
na dan dinamika lingkungan memerlukan peningkatan, ter-
utama dalam penyelarasan regulasi, integrasi data spasial, 
dan pemutakhiran metode analisis. Dengan mengoptimal-
kan SDM, metode kerja, peralatan, dan literasi masyarakat, 
program ini memiliki potensi untuk semakin meningkatkan 
dampaknya terhadap pengurangan risiko bencana dan per-
lindungan masyarakat di wilayah rawan gerakan tanah. Se-
lain itu, penggunaan teknologi mutakhir, seperti pemodelan 
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geospasial dan penginderaan jauh, menjadi kunci dalam 
meningkatkan kualitas peta yang dihasilkan.

Ke depannya, setiap kegiatan pengelolaan kegeolo-
gian disarankan untuk mengadopsi kajian efektivitas sebagai 
bagian integral dari proses monitoring dan evaluasi (monev). 
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
program atau kegiatan yang dilakukan tidak hanya terlak-
sana sesuai rencana, tetapi juga memberikan dampak yang 
nyata dan relevan terhadap kebutuhan masyarakat serta 
pemangku kepentingan. Melalui implementasi kajian efek-
tivitas secara konsisten, Badan Geologi dapat meningkatkan 
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan program 
serta memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 
keputusan berbasis data. Hal ini juga sejalan dengan upaya 
peningkatan kepercayaan publik terhadap kebermanfaatan 
layanan kegeologian dalam mendukung pembangunan na-
sional yang berkelanjutan.

6. Kejadian Tanggap Darurat selama tahun 2024
Selama Tahun 2024 Badan Geologi mengirimkan tim                           
untuk menangani kejadian tanggap darurat Bencana Geologi             
dengan kejadian sebagai berikut:
1. Tanggap Darurat Bencana Geologi Gempa Bumi 

•	 346 gempa skala > 5 Mw; 2021 > 4 Mw; 30 Gempa Mer-
usak

•	 Korban: 7 orang meninggal dan 24 luka-luka
2. Tanggap Darurat Bencana Geologi Gerakan Tanah

•	 555 tanah longsor 
•	 Korban: 299 orang meninggal, 149  luka-luka dan 255 ru-

mah rusak
3. Tanggap Darurat Bencana Geologi Erupsi Gunungapi: 

•	 10 gunung api (Dieng, Dukono, Lewotobi Laki Laki, Mara-
pi, Raung, Semeru, Dempo, Ibu, Ili Lewotolok, Ruang)
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BAB  5

Secara keseluruhan, kinerja Badan Geologi di tahun 2024 
berhasil mencapai 103,75% dari target yang ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja Kepala Badan Geologi. Dari 15 (lima belas) 
indikator kinerja yang harus dicapai, 12 (dua belas) di antaranya 
tercapai 100% atau lebih, sementara 3 (tiga)  indikator lainnya 
tercapai antara 80% hingga 99%. Tidak ada satu pun indikator utama 
yang capaian kinerjanya kurang dari 80%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Badan Geologi berkomitmen untuk melaksanakan dengan 
baik atas target kinerja yang telah ditetapkan. Berikut adalah tabel 
yang menunjukkan persentase capaian masing-masing indikator 
kinerja Badan Geologi di tahun 2024.

Tabel 5.1 Capaian Kinerja Badan Geologi Tahun 2024

Dengan disusunnya Laporan Kinerja Badan Geologi 
tahun 2024 ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 
menjalankan pengelolaan kinerja sesuai dengan tugas dan 
fungsi Badan Geologi di tahun-tahun mendatang. Laporan ini 
juga menjadi media penyampaian informasi yang transparan dan 

PENUTUP
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akuntabel bagi seluruh pemangku kepentingan di sektor energi 
dan sumber daya mineral, sehingga Badan Geologi mendapatkan 
umpan balik (feedback) dari para pemangku kepentingan 
mengenai pengelolaan kinerja tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai 
kinerja Badan Geologi terhadap 3 (tiga) indikator yang tidak 
tercapai adalah:  

1. Untuk  meningkatkan nilai Reformasi Birokrasi Badan 
Geologi Agar setiap unit memaksimalkan koordinasi dengan 
Kementerian/Lembaga yang bertugas sebagai pengampu 
penilaian indikator RB, Biro Organisasi dan Tata Laksana bersama 
dengan Inspektorat V agar memastikan setiap unit/ biro pusat 
sebagai PIC indikator penilaian melakukan rekomendasi 
perbaikan yang telah diberikan Kementerian/Lembaga yang 
bertugas sebagai pengampu penilaian indikator RB, untuk 
meningkatkan capaian Indeks RB General dan memenuhi target 
nasional, diperlukan langkah-langkah strategis yang terintegrasi 
dan berfokus pada kelemahan utama dalam masing-masing 
indikator. Dengan implementasi strategi yang efektif, KESDM 
dapat memperbaiki performa kinerja secara menyeluruh dan 
mencapai target yang telah ditetapkan. 

2. Untuk meningkatkan maturitas penyelenggaraan SPIP Badan 
Geologi, maka dibutuhkan rencana aksi yaitu meningkatkan 
pengendalian dengan menitikberatkan pada kelengkapan 
dan validitas bukti dukung sehingga proses penilaian mandiri 
berjalan lancar dan hasil yang optimal; melaksanakan penilaian 
mandiri dengan melakukan perencanaan kegiatan tersebut 
sejak awal tahun anggaran berjalan dan menyampaikan 
hasil penilaian mandiri secara detail;  melakukan identifikasi 
maupun telaah indikator dan target pada Rencana Strategis 
Kementerian ESDM mulai dari Sasaran Strategis sampai 
dengan Sasaran Program yang belum cukup/belum tepat yang 
digunakan sebagai bahan untuk pembuatan Rencana Strategis 
Tahun 2025-2029;  melaksanakan evaluasi secara berkala atas 
penerapan pengendalian internal secara lebih komprehensif 



146Laporan Kinerja Badan Geologi Tahun Anggaran 2024

sehingga diperoleh gambaran efektivitas pengendalian internal 
yang ada; mendorong pimpinan untuk menggunakan informasi 
manajemen risiko sebagai pertimbangan dalam mengambil 
keputusan; menindaklanjuti AoI hasil penilaian BPKP.

3. Langkah kedepan untuk meningkatkan pelayanan BLU adalah 
dengan melakukan efisiensi biaya operasional, meningkatkan 
penjajakan kerjasama layanan BLU dan penghitungan POBO 
akan dirumuskan kembali yaitu dengan menghitung tiap 
pendapatan dan belanja per proyek, sehingga akan memberikan 
gambaran yang lebih detail terhadap POBO.



Lampiran







Neraca Sumber Daya Dan Cadangan Mineral Bukan Logam



Neraca Sumber Daya Dan Cadangan Mineral Bukan Logam Jenis Tertentu



Neraca Sumber Daya Dan Cadangan Batuan
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